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BAB I 
PENDAHULUAN

[bookmark: _Toc111679596]1.1	Latar Belakang
Transportasi darat khususnya angkutan perkotaan memegang peranan yang sangat penting dalam menunjang setiap pergerakan dan perpindahan manusia. Angkutan Perkotaan adalah angkutan dari satu tempat ke tempat Iain dalam satu kawasan perkotaan dengan menggunakan Mobil Penumpang Umum yang terkait dalam trayek (PM No. 15 Tahun 2019). Selain itu Angkutan Perkotaan juga memiliki peranan dalam meningkatkan perekonomian suatu kota. Semakin tinggi pergerakan manusia maka permintaan akan angkutan perkotaan yang merupakan salah satu sarana penunjang aktifitas manusia semakin meningkat.
Untuk memenuhi kebutuhan akan pergerakan masyarakat di kota Pagar Alam telah dioperasikan angkutan perkotaan dengan menurut izin trayek berjumlah 6 trayek, tetapi kondisi saat ini hanya terdapat 3 trayek yang masih beroperasi di lapangan. Angkutan perkotaan kota Pagar Alam berjenis mobil penumpang umum dimana 2 trayek berkapasitas sebesar 12 penumpang dan 1 trayek berkapasitas 10 penumpang dengan waktu operasi angkutan umum setiap hari mulai dari pukul 06.00 wib sampai dengan 17.00 wib. Pemerintah kota Pagar Alam mengatur penetapan tarif yang mengacu pada peraturan walikota Pagar Alam nomor 243 tahun 2009 dan penetapan trayek angkutan perkotaan yang ditetapkan dalam surat walikota Pagar Alam Nomor 07 tahun 2015. 
Akan tetapi dalam penyelengaraan operasional di lapangan terdapat perbedaan yang sangat signifikan antara tarif lapangan dengan tarif yang ditetapkan pemerintah , hal ini didasari karena peraturan tentang tarif angkutan perkotaan kota Pagar alam yang sudah terlalu lama dapat dilihat dari sk walikota pagar alam nomor 243 tahun 2009 dimana tarif pada Trayek Pasar Dempo – Perandonan untuk umum Rp. 2.700,- dan pelajar Rp. 1.500,- sedangkan tarif yang berlaku pada saat ini umum Rp. 10.000,- dan pelajar Rp. 5.000, Trayek Pasar Dempo – Pelang Kenidai tarif pada sk untuk umum Rp. 3.600,- dan pelajar Rp. 1.500 tarif pada saat ini umum Rp. 5.000,- dan pelajar Rp. 2.000, Trayek Pasar Dempo – Bumi agung berdasarkan sk mempunyai tarif sebesar Rp. 3.600,- untuk umum dan Rp. 1.500,- untuk pelajar, Sedangkan tarif pada saat ini umum Rp.12.000,- dan pelajar Rp. 5.000,  Sehingga rata – rata tarif saat ini naik tiga kali lipat dari tarif yang ditetapkan pemerintah kota Pagar Alam. Pendapatan rata – rata operator sesuai tarif sk walikota Pagar Alam no 243 tahun 2009 sebesar Rp 25.000 yang mengakibatkan operator melakukan penetapan tarif secara sepihak. Maka dari itu perlu diadakannya evaluasi dan analisis terkait tarif angkutan perkotaan di wilayah studi. Berdasarkan permasalahan tersebut dan mengingat akan pentingnya evaluasi tarif yang layak sehingga memberi keuntungan antara operator dan pengguna maka diangkat permasalahan yang ada sebagai judul yaitu “EVALUASI TARIF ANGKUTAN PERKOTAAN DI KOTA PAGAR ALAM”
[bookmark: _Toc111679597]1.2	Identifikasi Masalah
Dari latar belakang yang telah diuraikan di atas maka identifikasi  masalah yang ada adalah sebagai berikut :
1. Tarif yang berlaku saat ini tiga kali lipat dari tarif yang ditetapkan pemerintah (Surat Keputusan Walikota Pagar Alam Nomor 243 Tahun 2009)
2. Tarif yang berlaku saat ini merupakan tarif sepihak dari operator
[bookmark: _Toc111679598]1.3	Rumusan Masalah
Dari Identifikasi masalah diatas maka rumusan masalah dalam kertas kerja wajib ini adalah : 
1. Bagaimana kondisi tarif saat ini yang berlaku di lapangan
2. Bagaimana perhitungan tarif berdasarkan Biaya Operasional Kendaraan (BOK)? 
3. Bagaimana kondisi ATP dan WTP pengguna angkutan perkotaan terhadap tarif saat ini?
4. Bagaimana usulan tarif ideal yang dapat diterapkan pada angkutan perkotaan Kota Pagar Alam?
[bookmark: _Toc111679599]1.4	Maksud dan Tujuan Penelitian
Maksud dari penelitian ini adalah untuk melakukan kajian terhadap evaluasi tarif angkutan perkotaan pada wilayah Kota Pagar Alam. Adapun tujuan dari penulisan Kertas Kerja Wajib ini adaIah : 
1. Mengidentifikasi kondisi tarif angkutan perkotaan yang berlaku saat ini
2. Menganalisa tarif yang sesuai jika dilihat dari sisi operator 
3. Menganalisa tarif yang sesuai jika dilihat dari sisi pengguna 
4. Menganalisa usulan tarif ideal yang dilihat dari ketiga sisi operator, pengguna dan regulator 
[bookmark: _Toc111679600]1.5	Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penulisan Kertas Kerja Wajib ini dilakukan untuk memudahkan pengumpulan data, analisis data ,pengolahan data dan menghindari penyimpangan dari sasaran pembahasan yang akan diteliti. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini yaitu :
1. Penelitian dilakukan terhadap angkutan perkotaan yang masih aktif beroperasi sesuai trayek di wilayah studi Kota Pagar Alam
2. Penelitian ini hanya menganalisis tarif berdasarkan Biaya Operasional Kendaraan (BOK) angkutan perkotaan, perhitungan tarif berdasarkan kemampuan untuk membayar (Ability to Pay), keinginan untuk membayar (Willingness to Pay), Surat Keputusan Walikota Pagar alam Nomor 243 tahun 2009 dan kondisi tarif saat ini.
3. Penelitian ini hanya membandingkan tarif yang dilihat dari tiga sisi yaitu sisi operator, pengguna , dan regulator


[bookmark: _Toc111679601]BAB II 
GAMBARAN UMUM

[bookmark: _Toc111679602]2.1	Kondisi Geografis
Dari segi geografis, Kota Pagar Alam sebagai salah satu Kota di Provinsi Sumatera Selatan terletak antara 03º59’08” sampai 04º15’45” Lintang Selatan dan 103º07’00” sampai 103º27’26” Bujur Timur. Kota Pagar Alam menempati area seluas 633,66 km² yang terbagi menjadi 5 kecamatan terdiri dari 35 kelurahan dan 84 desa.
Berikut merupakan batas-batas wilayah Kota Pagar Alam :
a. Sebelah Utara    : Kecamatan Jarai, Kabupaten Lahat 
b. Sebelah Timur   : Kabupaten Muara Enim 
c. Sebelah Selatan : Provinsi Bengkulu 
d. Sebelah Barat   : Kecamatan Tanjung Sakti, Kabupaten Lahat dan Kabupaten Empat Lawang
[image: ]Berikut gambar peta administrasi wilayah kota Pagar Alam :
Sumber : Tim PKL kota Pagar Alam 2022[bookmark: _Toc110773109]GAMBAR II. 1 Peta Administrasi wilayah kota Pagar Alam

[bookmark: _Toc111679603]2.2	Kondisi Transportasi
[bookmark: _Toc111679604]2.2.1   Kondisi Jaringan Jalan
[image: ]Dilihat dari karakteristik jaringan jalan, Kota Pagar Alam mempunyai pola jaringan jalan linear. Kota Pagar Alam merupakan kota yang kondisi jaringan jalan padat pada daerah tertentu terutama pada bagian pusat kegiatan. Pada daerah tersebut mobilitas kendaraannya tergolong tinggi, karena merupakan kawasan pemerintahan. Sedangkan pada daerah bagian barat kondisi jaringan jalannya tidak padat, dikarenakan pada daerah tersebut didominasi oleh daerah perbukitan. Berdasarkan statusnya, jaringan jalan di Kota Pagar Alam terbagi atas 43 segmen ruas jalan Nasional, 13 segmen ruas jalan Provinsi dan 44 segmen  ruas jalan kota. Berikut gambar peta jaringan jalan berdasarkan fungsi dan status jalan di kota Pagar Alam
    Sumber : Tim PKL kota Pagar Alam 2022[bookmark: _Toc110773110]GAMBAR II. 2  Peta Jaringan Jalan kota Pagar Alam berdasarkan fungsi


	

[image: ]Sumber : Tim PKL kota Pagar Alam 2022[bookmark: _Toc110773111]   GAMBAR II. 3 peta jaringan jalan kota Pagar alam berdasarkan status


[bookmark: _Toc111679605]2.2.2  Sarana Transportasi
Pada saat ini transportasi angkutan umum yang beroperasi di Kota Pagar Alam terdiri dari Angkutan Antar Kota Antar Provinsi (AKAP), Angkutan Antar Kota Dalam Provinsi (AKDP), dan Angkutan Perkotaan (Angkot). Kemudian Angkutan Umum Tidak Dalam Trayek berupa Angkutan Sewa. Untuk angkutan pendukung (paratransit) daerah di Kota Pagar Alam dilayani oleh Ojek Online, Ojek Konvensional, Ojek Gandeng dan Becak.
1. [bookmark: _Toc107160320]Angkutan Umum Dalam Trayek
Angkutan umum dalam trayek yang terdapat di Kota Pagar Alam, 
[bookmark: _Toc107160321]antara lain :
a. Angkutan Antar Kota Antar Provinsi (AKAP)
[bookmark: _Toc107160322]Angkutan Antar Kota Antar Provinsi (AKAP) adalah angkutan dari satu kota ke kota lain yang melalui antar daerah Kabupaten/Kota yang melalui lebih dari 1 (satu) daerah provinsi dengan menggunakan mobil bus umum yang terikat dalam trayek. (PM 15 Tahun 2019).
b. Angkutan Antar Kota Dalam Provinsi (AKDP)
      Angkutan Antar Kota Dalam Provinsi (AKDP) adalah angkutan dari satu kota ke kota lain yang melalui antar daerah kabupaten/kota dalam satu daerah provinsi dengan menggunakan mobil bus umum yang terikat dalam trayek (PM 15 Tahun 2019). Angkutan AKDP ini merupakan kendaraan umum yang melayani rute perjalanan dari dalam Kota Pagar Alam menuju luar Kota Pagar Alam tetapi masih dalam lingkup Provinsi Sumatera Selatan.
c. Angkutan Perkotaan
Angkutan Perkotaan adalah angkutan dari satu tempat ke tempat lain dalam Kawasan perkotaan yang terikat dalam trayek (PM 15 Tahun 2019). Angkutan perkotaan di Kota Pagar Alam pada umumnya  menggunakan kendaraan mobil penumpang umum jenis kendaraan Suzuki Carry Futura yang berkapasitas 12 orang dan 10 orang. Di Kota Pagar Alam terdapat 6 trayek yang sesuai dengan izin trayek, tetapi kondisi saat ini hanya terdapat 3 trayek yang masih beroperasi di lapangan. 
Berikut merupakan Inventarisasi kendaraan angkutan perkotaan di kota Pagar Alam
[image: ]a) Trayek Pasar Dempo – Perandonan 
    	       Sumber : Tim PKL kota Pagar Alam 2022[bookmark: _Toc110773112]GAMBAR II. 4 Angkutan perkotaan dengan MPU di kota Pagar Alam

1) Jumlah Armada 
Operasi				:  9		
Izin				: -
2) Tipe Kendaraan			: MPU 
3) Kapasitas Kendaraan 		: 12 Orang
4) Instansi Pemberi Izin		: Dinas Pehubungan Kota Pagar alam
5) Warna				: Biru Muda
6) Kepemilikan Kendaraan		: Swasta (Perseorangan)
7) Tarif 
Umum			: Rp 10.000,00 
Pelajar			: Rp 5.000,00 
8) Jam Operasi                   	: 06.00 – 17.00
9) Umur Rata-rata 			: 20 Tahun
10) Panjang Trayek 		: 4 Km
11) Sistem Keberangkatan 	: Tidak Terjadwal

b) [image: ]Trayek  Pasar Dempo – Pelang Kenidai
   Sumber : Tim PKL kota Pagar Alam 2022[bookmark: _Toc110773113]GAMBAR II. 5 Angkutan perkotaan dengan MPU di kota Pagar Alam

1) Jumlah Armada 
Operasi   			: 7
Izin         			:  -
2) Tipe Kendaraan		: MPU 
3) Kapasitas Kendaraan 		: 10 Orang
4) Instansi Pemberi Izin		: Dinas Perhubungan Kota Pagar Alam
5) Warna				: Kuning
6) Kepemilikan Kendaraan	: Swasta (Perseorangan)
7) Tarif 
 Umum				: Rp 5.000,00 
 Pelajar				: Rp 2.000,00 
8) Jam Operasi                 	: 06.00 – 17.00
9) Umur Rata-rata 		: 15 Tahun
10) Panjang Trayek 		: 9 Km
11) Sistem Keberangkatan 	: Tidak Terjadwal
	
c) [image: ]Trayek Pasar Dempo – Bumi Agung 
    Sumber : Tim PKL kota Pagar Alam 2022[bookmark: _Toc110773114]GAMBAR II. 6 Angkutan Perkotaan dengan MPU kota Pagar Alam

1) Jumlah Armada 
Operasi   			: 10
Izin        		 	:  -
2) Tipe Kendaraan		: MPU 
3) Kapasitas Kendaraan 		: 12 Orang
4) Instansi Pemberi Izin		: Dishub Kota Pagar alam
5) Warna				: Coklat 
6) Kepemilikan Kendaraan	: Swasta 
7) Tarif
Umum				: Rp 12.000,00
Pelajar				: Rp 5.000,00
8) Jam Operasi             		: 06.00 – 17.00
9) Umur Rata-rata 		: 20 Tahun
10) Panjang Trayek 		: 12 Km
11) Sistem Keberangkatan 	: Tidak Terjadwal

[bookmark: _Toc107160324]2.	Angkutan Umum Tidak Dalam Trayek
[bookmark: _Toc107160325]Angkutan umum tidak dalam trayek yang terdapat di Kota Pagar Alam, antara lain :
a. Angkutan Sewa
[bookmark: _Toc107160326]Angkutan sewa umum merupakan pelayanan angkutan dari pintu ke pintu yang disediakan dengan cara menyewa kendaraan dengan atau tanpa pengemudi melalui cara borongan berdasarkan jangka waktu tertentu.
b. Angkutan Paratransit
[bookmark: _Toc107160327]Angkutan paratransit adalah layanan angkutan umum dari pintu kepintu dengan kendaraan penumpang berkapaistas 2-5 orang, meskipun tujuan setiap penumpang berbeda-beda. Paratransit tidak memiliki trayek dan  jadwal tetap, dan dapat dimanfaatkan oleh setiap orang berdasarkan suatu ketentuan (misalnya tarif, rute, pola pelayanan) dan dapat disesuaikan dengan keinginan penumpang.
c. Ojek
[bookmark: _Toc107160328]Angkutan ojek cukup berperan penting dalam mobilitas masyarakat di Kota Pagar Alam terutama untuk menuju daerah-daerah yang tidak dilayani oleh angkutan umum. Ojek merupakan angkutan menggunakan sepeda motor dengan kapasitas 1 orang penumpang. Tarif ojek ditentukan oleh kesepakatan antara penumpang dan tukang ojek. Keberadaan atau lokasi ojek ini terdapat di persimpangan, ruas jalan, pasar, dan terminal.
d. Ojek Gandeng
Ojek Gandeng merupakan salah satu jenis angkutan yang tidak memiliki trayek (paratransit) yang beroperasi di Kota Pagar Alam. Ojek Gandeng beroperasi secara tidak terjadwal dan tidak teratur. Ojek Gandeng sebagian besar digunakan untuk mengangkut penumpang di Kota Pagar Alam. Ojek Gandeng di Kota Pagar Alam banyak terdapat di Pasar Dempo Permai. Tarif Ojek Gandeng ditentukan berdasarkan negosiasi antara penumpang dan pengemudi Ojek Gandeng. Biasanya sesuai dengan jarak tempuh yang dilalui.
e. Becak
Becak merupakan angkutan beroda tiga dengan kapasitas 2 orang. Tempat operasinya di pasar, ruas jalan, persimpangan, gang masuk permukiman dan terminal. Tarif becak ditentukan oleh kesepakatan antara penumpang dan tukang becak. Kepemilikan becak seluruhnya milik perorangan.
[bookmark: _Toc111679606]2.2.3	Prasarana Transportasi
[bookmark: _Toc106554048][bookmark: _Toc106554897][bookmark: _Toc106555157]Prasarana Angkutan Umum  merupakan sarana transportasi pelayanan publik yang digunakan masyarakat secara bersama-sama.Dari hasil survei prasarana angkutan umum di Kota Pagar Alam diperoleh informasi tentang keberadaan prasarana angkutan, berupa peta jaringan trayek angkutan umum, data fasilitas terminal dan tempat henti (halte/shelter), dan pangkalan angkutan umum.
1. Terminal Angkutan Umum
	Terminal penumpang adalah pangkalan kendaraan bermotor umum yang digunakan untuk mengatur kedatangan dan keberangkatan ,menaikkan dan menurunkan orang dan/atau barang ,serta perpindahan moda angkutan (PM 24 Tahun 2021).Terminal penumpang dibagi menjadi 3 tipe, yaitu Terminal tipe A, Terminal tipe B, dan Terminal tipe C.
Penyelenggaraan terminal penumpang angkutan jalan harus mempunyai fasilitas utama dan fasilitas penunjang. Kota Pagar Alam memiliki 2 terminal tipe C. Terminal tersebut antara lain, yaitu Terminal Nendagung, dan Terminal Pagar Gading.
a) [bookmark: _Toc107160332]Terminal Nendagung

[image: ]Terminal Nendagung merupakan Terminal tipe C dengan luas wilayah secara keseluruhan yaitu 10.041,62 m². Terminal Nendagung melayani angkutan Antar Kota Antar Provinsi (AKAP), dan angkutan Antar Kota Dalam Provinsi (AKDP).[bookmark: _Toc111710113]Tabel II.1 Data fasilitas terminal Nendagung berdasarkan Pm 40 tahun 2015





[image: ]Tabel II.1 Lanjutan
[bookmark: _Toc110773115][image: ]Sumber : Tim PKL kota Pagar Alam 2022
Sumber : Tim PKL kota Pagar Alam 2022
GAMBAR II. 7 peta layout terminal tipe c Nendagung kota Pagar Alam

b) [bookmark: _Toc107160333]Terminal Pagar Gading
Terminal Pagar Gading merupakan Terminal tipe C dengan luas wilayah secara keseluruhan yaitu 6.225 m². Terminal ini merupakan tempat menaikkan dan menurunkan penumpang angkutan kota di Kota Pagar Alam. Luas lahan di Terminal Pagar Gading tidak dapat menampung seluruh kendaraan angkutan kota, sehingga menyebabkan banyak kendaraan yang tidak memasuki area Terminal.Akan tetapi sesuai kondisi saat ini Terminal ini tidak melayani angkutan umum yang ada di Kota Pagar Alam.
[image: ][image: ]Sumber : Tim PKL kota Pagar Alam 2022[bookmark: _Toc111710114]Tabel II.2 Data Fasilitas terminal Pagar Gading Berdasarkan Pm 40 tahun 2015

[image: ]Berikut merupakan peta layout terminal tipe c Pagar Gading di kota Pagar Alam
Sumber : Tim PKL kota Pagar Alam 2022[bookmark: _Toc110773116]GAMBAR II. 8 peta layout terminal tipe c Pagar Gading Kota Pagar Alam


2. Halte
    Halte adalah tempat pemberhentian kendaraan umum untuk menaikkan dan menurunkan penumpang.Selain itu, halte merupakan kantong penumpang. Dari hasil inventarisasi Tim PKL Kota Pagar alam 2022 diperoleh 18 halte yang tersebar di wilayah Kota Pagar Alam 
[image: ]           Sumber : Tim PKL kota Pagar Alam 2022[bookmark: _Toc110773117]GAMBAR II. 9 peta titik halte di kota Pagar Alam

[image: ][image: ][bookmark: _Toc111710115]Tabel II.3 Data Inventarisasi Halte Kota Pagar Alam



[image: ][image: ]TABEL II.3 Lanjutan


	


[image: ][image: ]TABEL II.3 Lanjutan
   Sumber : Tim PKL kota Pagar Alam 2022



[bookmark: _Toc111679607]2.2.4   Kondisi Angkutan Umum
Berdasarkan Sk trayek Angkutan Perkotaan Nomor 07 tahun 2015 kota Pagar Alam memiliki 6 trayek angkutan perkotaan tetapi kondisi saat ini di lapangan hanya 3 trayek yang masih beroperasi. Mobil angkutan yang digunakan yaitu mobil penumpang umum dengan kapasitas 10 dan 12 orang dengan panjang trayek keseluruhan dari trayek yang beroperasi yaitu 25 km. 
Rute angkutan perkotaan di kota Pagar Alam Mempunyai lintasan masing – masing dan tidak mengalami tumpang tindih antar trayek. Adapun rute trayek di kota Pagar Alam sebagai berikut :
	NO
	TRAYEK
	LINTASAN

	1
	PASAR DEMPO – PERANDONAN
	JL.TRIP YUNUS - JL. MAYOR RUSLAN - JL. PROF. DR. BAKHRI HAMID - JL. KEPAHIANG-PAGAR ALAM

	2
	PASAR DEMPO - PELANG KENIDAI
	JL.SERMA WANAR - JL. KOMBES H. UMAR - JL. LETJEN HARUN SOHAR LAHAT - JL. PESIRAH YOHAN - JL. H. PIAGAM - JL. KOL H. DJARAB

	3
	PASAR DEMPO - BUMI AGUNG
	JL.LETTU HAMID - JL.LETNAN A RAHMAN - JL.LETNAN MUDA NUR MAJAIS -JL. SERMA MARZUKI - JL. R. SOEPRAPTO JL. ALAMSYAH RATU PRAWIRANEGARA - JL. PAGAR ALAM - JL. PESIRAH LEMAN


[bookmark: _Toc111710116]Tabel II 4 Rute trayek Angkutan Perkotaan kota Pagar Alam
	       	
      Sumber : Tim PKL kota Pagar Alam 2022


	[image: ]Berikut merupakan gambar peta jaringan trayek angkutan perkotaan di kota Pagar Alam
Sumber : Tim PKL kota Pagar Alam 2022[bookmark: _Toc110773118]GAMBAR II. 10 Peta Jaringan Trayek Angkutan Perkotaan di kota Pagar Alam













[bookmark: _Toc111679608]BAB III 
KAJIAN PUSTAKA

[bookmark: _Toc111679609]3.1	Angkutan Umum
Angkutan adalah perpindahan orang dan/atau barang dari satu tempat ke tempat lain dengan mengunakan kendaraan (Munawar, 2011). 
Menurut Warpani, (1990), angkutan pada dasarnya adalah sarana untuk memindahkan orang dan barang dari satu tempat ke tempat lain. Tujuan membantu orang atau kelompok orang menjangkau berbagai tempat yang dikehendaki, atau mengirimkan barang dari tempat asalnya ke tempat tujuannya.
Angkutan umum menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 41 tahun 1993 Tentang Angkutan Jalan angkutan umum adalah pemindahan orang dan atau barang dari suatu tempat ke tempat lain dengan menggunakan kendaraan bermotor yang disediakan untuk dipergunakan untuk umum dengan dipungut bayaran. 
Warpani (1990) angkutan umum penumpang adalah angkutan penumpang yang dilakukan dengan sistem sewa atau bayar dan tujuan diselenggarakannya angkutan umum adalah memberikan pelayanan angkutan yang baik dan layak bagi masyarakat. 
Vuchic (1981) menyatakan bahwa angkutan kota adalah sarana transportasi penumpang perkotaan yang biasanya dijalankan di jalan raya pada kondisi lalu lintas campuran (mixed trafffic) yang disediakan oleh swasta atau operator umum dan berada dalam kelompok dan rute tertentu.
Dari beberapa sumber tersebut dapat disimpulkan bahwa: Angkutan Umum adalah kendaraan umum yang digunakan untuk mengangkut barang atau orang dari satu tempat ke tempat lain, yang disediakan oleh pribadi, swasta, atau pemerintah dan digunakan oleh siapa saja dengan cara membayar atau sewa. angkutan umum tidak hanya untuk mengangkut manusia saja, melainkan juga untuk mengangkut barang.
3.2 [bookmark: _Toc111679610]Tarif  
Tarif adalah harga jasa angkutan yang harus dibayar oleh pengguna jasa, baik melalui mekanisme perjanjian sewa menyewa, tawar menawar, maupun ketetapan pemerintah (Warpani, 2002). Disamping itu, menurut Vuchic, 2005, tarif angkutan umum merupakan faktor terbesar dalam menarik orang untuk melakukan perjalanan menggunakan angkutan umum, dan merupakan elemen dasar sistem operasi angkutan umum yang mempengaruhi kondisi keuangan operator angkutan umum. Menurut Tamin, dkk., 1999, tarif angkutan umum bisa berupa: 
a. Tarif seragam flat fares,yaitu merata dimana tidak melihat jauh  dekatnya jarak yang ditempuh oleh angkutan umum. 
b. Tarif berdasarkan jarak distance – based fares, yaitu tarif  berdasarkan oleh jarak besarnya rupiah yang harus dibayarkan sesuai jarak yang ditempuh. 
Dimana dalam menetapkan tarif melibatkan tiga pihak yaitu: 
a. Penyedia jasa transportasi (operator), tarif adalah harga dari jasa yang diberikan.
b. Pengguna jasa angkutan (user), tarif adalah biaya yang harus dikeluarkan setiap kali menggunakan angkutan umum. 
c. Pemerintah (regulator), sebagai pihak yang menentukan tarif resmi. Besarnya tarif berpengaruh terhadap besarnya pendapatan daerah pada sektor transportasi. 
Beberapa hal yang menjadi pertimbangan dalam menentukan tarif jasa angkutan menurut Warpani, 2002, yaitu: 
a.  Kelangsungan hidup dan pengembangan usaha jasa angkutan. 
b.  Daya beli masyarakat pada umumnya. 
c.  Tingkat bunga modal. 
d.  Jangka waktu pengembalian modal. 
e. Biaya mayarakat (social cost) yang ditimbulkan karena operasi jasa  angkutan.
[bookmark: _Toc111679611]3.3 	Biaya Operasional Kendaraan
Biaya Operasional Kendaraan (BOK) adalah biaya yang secara ekonomi terjadi karena dioperasikannya satu kendaraan pada kondisi normal untuk suatu tujuan tertentu. Komponen Biaya operasional kendaraan menurut metode Departemen Perhuungan Darat dapat dibagi menjadi dua, yaitu biaya langsung dan biaya tidak langsung.Perhitungan Biaya Operasional Kendaraan (BOK) pada penelitian ini menggunakan Pedoman Teknis Penyelenggaraan Angkutan Penumpang Umum Di Wilayah Perkotaan Dalam Trayek Tetap Dan Terartur berupa Surat Keputusan yang dikeluarkan oleh Direktorat Jenderal Perhubungan Darat (KP.792/AJ.205/DRJD/2021).
1. Biaya Investasi Armada
Dalam menentukan Biaya Investasi Armada makan diperlukan komponen :
a. Karakteristik Kendaraan
Karakteristik ini dibagi menjadi dua jenis yaitu tipe kendaraan (bus besar/sedang/mikro) dan jumlah kapasitas angkut (duduk dan berdiri)
b. Harga bus per unit
Jumlah harga bus saat dilakukannya pembelian oleh pihak operator
c. Masa Susut
Masa susut untuk peraturan terbaru ini sebesar 7 tahun
d. Nilai Residu
Nilai aset  tetap pada akhir masa manfaatnya
e. Harga residu
Perkalian harga bus dengan nilai residu akhir
f. Suku bunga flat
Perhitungan suku bunga yang besarannya mengacu pada pokok utang awal
g. Nilai pinjaman 
Didapatkan dari 75% harga bus
h. Masa Pinjaman
Masa pinjaman selama 5 tahun
i. Biaya Profisi
Nilai profisi merupakan 2,5% harga bus dibagi masa pinjaman
j. Asuransi Kendaraan
Asuransi kendaraan didapatkan dari 1,5% harga bus
k. Asuransi Kredit
Asuransi Kredit didapatkan dari 1,2% pinjaman per tahun
l. Biaya Kir Bus
KIR dilaksanakan tiap enam bulan, kir ini dilakukan dengan tujuan untuk memeriksa keadaan kendaraan masih layak atau tidak. Untuk besarnya biaya kir tergantung pada kebijakan yang berIaku pada daerah serta dinas yang terkait pada daerah tersebut. 
m. STNK/Pajak Kendaraan Perpanjang 
STNK diadakan tiap lima tahun, tapi pembayaran pajak kendaraan dilaksanakan tiap 1 tahun sekali serta biaya yang dibebankan berdasarkan aturan yang ada di daerah masing-masing. 
n. Nilai depresiasi per bus per tahun
Dengan cara pengurangan harga bus – harga residu dibagi masa susut
o. Biaya bunga atas modal per bus per tahun
Perkalian nilai pinjaman dengan suku bunga
p. Biaya aset per bus per tahun
Didapatkan dari beberapa komponen seperti :
	Biaya aset Per bus
Per tahun
	=
	Biaya profisi + Asuransi Kendaraan + Asuransi Kredit (jika ada) + Biaya Kir + Biaya STNK + Nilai Depresiasi + Biaya Bunga Modal

	Total Biaya Aset SGO
	=
	Biaya aset per bus per tahun x jumlah SGO

	Total Biaya Kendaraan per koridor per km
	=
	Total Biaya aset SGO x Total Kilometer bus SO



2. Biaya Operasional Dan Pemeliharaan
a. BBM
BBM menyusaikan harga BBM saat ini. 
b. Ban 
Ban untuk MPU adalah empat ban terdiri dari 2 buah ban untuk depan dan 2 buah ban untuk beIakang, dengan daya tahan ban rata-rata 25.000 km. 
c. Servis kecil 
Servis kecil dilaksanakan melalui batasan km tempuh antar servis serta pergantian oli mesin serta menambahkan oli gardan,oli transmisi,serta gemuk, rata-rata untuk angkutan kota servis kecil dilakukan 3 bulan sekaIi. 
d. Servis besar 
Servis besar dilaksanakan sesudah melakukan servis kecil atau melihat batasan km tempuh yang meliputi pergantian minyak rem,filter oli, filter udara, filter solar serta elemen lainnya
e. Penambahan oli mesin 
Penambahan oli mesin dilaksanakan sesudah km-tempuh di jarak km tertentu. 
f. Biaya perawatan dan perbaikan AC
Biaya perawatan dengan 15% harga AC
g. Overhoul mesin
Dilakukan setiap 300.000 KM dengan biaya overhoul 5% harga chassis diasumsikan harga chassis 50% dari harga bus
h. Overhoul Body
Dilakukan setiap 360.000 KM dengan biaya overhoul 16% harga karoseri, diasumsikan harga karoseri 50% harga bus
i. Penggantian SC
Didapatkan dari 2% harga Chassis ,asumsi harga chassis 50% dari harga bus
j. Cuci mobil
Untuk cuci MPU harga sesuai pasar
k. Pemeliharaan Body
0,5% harga karoseri,asumsi harga karoseri 50% dari harga bus
l. Restribusi terminal 
Biaya restribusi terminal per kendaraan per hari tergantung dari kebijakan daerah masing-masing. 
3. Biaya Investasi Sistem Monitoring
a. Alat pengawasan denagn masa pakai 5 tahun
b. Biaya layanan per bulan seperti simcard paket data untuk CCTV
4. Biaya Awak Kendaraan
Gaji dan tunjangan Awak kendaraan terdiri dari sopir dan kondektur. Penghasilan kotor awak kendaraan berupa gaji tetap, tunjangan sosial dan uang dinas jalan/operasi. 
5. Biaya peningkatan fasilitas armada
Peningkatan fasilitas bersifat adcost, dapat digunakan untuk membangun rak sepeda, pneumatic door untuk bus lama atau penambahan teknologi plasma cluster di AC
6. Biaya tidak langsung  
a. Biaya pegawai kantor, pool dan bengkel
b. Penyusutan bangunan kantor (5 s/d 20 tahun) 
c. Penyusutan bangunan dan peraIatan bengkeI (5 s/d 20 tahun) 
d. Masa penyusutan inventaris kantor diperhitungkan 5 tahun 
e. Masa penyusutan peraIatan bengkel diperhitungkan (3 s/d 5 tahun)
f. Administrasi kantor 
g. Pemeliharaan kantor 
h. Pemeliharaan pool dan bengkel 
i. Listrik dan air 
j. Telepon dan telegram serta porto 
k. Biaya perjalanan dinas 
l. Pajak perusahaan 
m. Izin trayel sesuai ketentuan Pemerintah Daerah 
n. Izin usaha 
o. Biaya lain-lain.
Untuk melakukan perhitungan  biaya	pokok,	dapat       menggunakan pedoman dari tabeI sebagai berikut : 
[bookmark: _Toc110797204][bookmark: _Toc110797358]Tabel III.1 Perhitungan biaya
	Uraian
	Satuan
	MPU

	Masa Penyusutan  Kendaraan
	Th
	7

	Jarak Tempuh Rata-Rata
	Km/Hr
	250

	Bahan Bakar Minyak
	Km/Lt
	7.5-9

	Jarak Tempuh Ganti Ban
	Km
	24000

	Ratio Pengemudi/Bus
	Org/Kend
	1.2

	Tabel III.1 Lanjutan

	Uraian
	Satuan
	MPU

	Ratio Kondektur/Bus
	Org/Kend
	-

	Jarak Tempuh Antar Service Kecil
	Km
	4000

	Suku Cadang/Service Besar
	Km
	12000

	Pengganti Minyak Motor
	Km
	3500

	Pengganti Minyak Rem
	Km
	12000

	Pengganti Gemuk
	Km/Kg
	4000

	Pengganti Minyak Gardan
	Km
	12000

	Pengganti Minyak Persneling
	Km
	12000

	Hari Jalan Siap Operasi
	Hr/Th
	360

	So : Sgo
	%
	80

	Nilai Residu
	%
	


Sumber : KP.792/AJ.205/DRJD/2021.
[bookmark: _Toc111679612]3.4	ATP (Ability to Pay) 
Ability To Pay merupakan kemampuan pengguna untuk membayar jasa angkutan yang diterima sesuai pendapatan yang dikatakan ideal. Ancangan yang diberIakukan daIam analisis ATP berdasarkan aIokasi biaya guna transportasi serta intensitas perjaIanan pengguna. Besar ATP merupakan rasio anggaran guna transportasi dengan intensitas perjaIanan. Besaran ini menunjukan kemampuan pengguna untuk membayar biaya perjaIanan yang digunakan.
Faktor-faktor yang mempengaruhi ATP adalah : 
1. Penghasilan Keluarga Per Bulan 
Jika penghasilan total keluarga makin tinggi, maka semakin banyak uang yang dimiliki sehingga alokasi biaya transportasi akan semakin tinggi. 
2. Alokasi Biaya Transportasi 
Makin tinggi alokasi biaya transportasi yang dimiliki suatu keluarga, sehingga meningkatkan kemampuan membayar perjalanan, begitupun sebaliknya. 
3. Intensitas Perjalanan 
Makin tinggi intensitas perjalanan keluarga maka semakin panjang jarak perjalanan yang ditempuh sehingga semakin tinggi alokasi biaya dari pendapatan keluarga per bulan yang harus dimilikinya.  
4. Jumlah Anggota Keluarga 
Makin banyak anggota keluarga maka semakin tinggi intensitas perjalanannya, semakin panjang jarak yang ditempuh serta semakin tinggi alokasi dana dari pendapatan keluarga per bulan yang harus dimilikinya. 

[bookmark: _Toc111679613]3.5 	WTP (Willingness to Pay) 
Willingness To Pay merupakan kesediaan pengguna guna mengeluarkan imbalan atas jasa yang diperoleh. Ancangan yang digunakan pada analisis WTP berdasarkan persepsi pengguna pada tarif dari jasa pelayanan angkutan umum itu. WTP dipengaruhi dari beberapa faktor, yaitu : 
1. 	Produk Yang Ditawarkan / Disediakan Oleh Operator Jasa Pelayanan Transportasi. Makin banyak armada angkutan yang melayani maka akan memberi keuntungan pihak pengguna. 
2. Kualitas Dan Kuantitas Pelayanan Yang Disediakan. Poduksi jasa angkutan yang tinggi, sehingga tingkat kualitas pelayanan menjadi baik, oleh karena itu dapat dilihat penumpang tidak berhimpit-himpitan dengan situasi itu sehingga penumpang bisa membayar lebih besar. 
3. Utilitas Atau Maksud Pengguna Terhadap Angkutan Tersebut Bila manfaat yang didapat pengguna makin tinggi pada suatu pelayanan transportasi yang dialaminya maka makin tinggi kemauan membayar terhadap tarif yang berlaku, begitu pula bila manfaat yang dialami pengguna rendah maka pengguna tidak mau untuk memakainya, oleh karena itu kemauan membayar dapat makin rendah. 
4. Pendapatan pengguna Jika pengguna memiliki pendapatan yang tinggi tentunya kemauan membayar tarif perjalanan makin tinggi hal tersebut dikarenakan alokasi biaya perjalan lebih tinggi, sehingga dapat memberikan kemampuan dan kemauan membayar tarif perjaIannya semakin besar.

[bookmark: _Toc111679614]3.6	Hubungan ATP dan WTP 
Pada pelaksanaan untuk penentuan tarif kerap terdapat singgungan antara ATP dan WTP, kondisi ini dapat diuraikan seperti : 
1. ATP lebih tinggi dari WTP 
Menunjukan bahwa kemampuan membayar lebih besar dari pada keinginan membayar jasa tersebut. Jika pengguna memiIiki pendapatan yang tinggi tapi utiIitas pada jasa tersebut reIatif rendah, pengguna pada situasi ini dikatakan choiced riders. 
2. ATP lebih rendah WTP 
Situasi ini adalah kebalikan dari situasi sebelumnya dimana keinginan pengguna untuk membayar jasa tersebut lebih tinggi daripada kemampuan membayarnya. Ini dapat terjadi pada pengguna yang memiliki pendapatan relatif rendah tapi utilitas pada jasa sangat besar, oleh karena itu keinginan pengguna untuk membayar jasa lebih dirangsang dari utilitas, pada situasi ini pengguna dikatakan captive riders.
3. ATP sama dengan WTP
Situasi ini menunjukan antar kemampuan dan keinginan membayar jasa yang dikonsumsi pengguna sama, daIam situasi tersebut terjadi keseimbangan utilitas pengguna dengan biaya yang dikeluarkan untuk membayar jasa tersebut.





















[bookmark: _Toc111679615]BAB IV 
METODOLOGI PENELITIAN
[bookmark: _Toc111679616]4.1	Alur pikir penelitian
Terdapat perbedaan tarif kondisi saat ini dengan tarif pemerintah
Tarif ditetapkan sepihak oleh operator


\

Evaluasi tarif berdasarkan BOK, ATP dan WTP


Bagaimana tarif saat ini dengan tarif yang dilihat berdasarkan BOK,ATP Dan WTP



Bagaimana usulan tarif ideal yang dapat diterapkan pada angkutan perkotaaan kota Pagar Alam


Mengidentifikasi bagaimana kondisi tarif saat ini 

Menganalisa usulan tarif berdasarkan ATP dan WTP
Menganalisa usulan tarif berdasarkan BOK



Analisis tarif berdasarkan ATP Dan WTP
Analisis tarif berdasarkan BOK
Analisis terkait tarif saat ini dan tarif yang ditetapkan pemerintah



Adanya evaluasi terhadap tarif angkutan perkotaan kota Pagar Alam akan mendapatkan keuntungan bagi operator dan pengguna 



Strategi dalam usulan tarif ideal berdasarkan BOK, ATP dan WTP yang telah dibuat untuk Dinas Perhubungan Kota Pagar Alam


[bookmark: _Toc110773128]GAMBAR IV 1 Alur Pikir Penelitian


[bookmark: _Toc111679617]4.2     Bagan alir penelitian
	Bagan alir ini menjelaskan tentang tahapan-tahapan yang digunakan dalam Kertas Kerja Wajib digambarkan dalam bagan alir dibawah ini :
MULAI
DATA SEKUNDER :
1. Data Trayek Angkutan Perkotaan Di Kota Pagar Alam
2. Data Tarif yang berlaku
3. Data Kesediaan untuk membayar
4. Data kemampuan untuk membayar Angkutan Perkotaan
5. Data Jumlah Penumpang yang terangkut

KESIMPULAN & SARAN
TARIF DARI SISI OPERATOR
ANALISIS DATA
SELESAI
USULAN TARIF IDEAL
TARIF DARI SISI PENGGUNA
TARIF DARI SISI REGULATOR



IDENTIFIKASI MASALAH


PENGUMPULAN DATA


DATA PRIMER :
1. Daftar harga komponen BOK
 


















[bookmark: _Toc110773129]GAMBAR IV 2 Bagan alir


[bookmark: _Toc111679618]4.3    Teknik pengumpulan data
Data yang digunakan pada pembuatan penelitian ini yaitu menggunakan data primer dan data sekunder. Data primer adalah data diambil langsung dengan melaksanakan survei lapangan, sedangkan data sekunder adalah data yang didapat melalui instansi terkait atau lembaga pemerintah dan hasil dari Laporan Umum Tim PKL Kota Pagar Alam Tahun 2022
Pengumpulan data dilakukan dengan : 
      4.3.1   Pengumpulan Data Sekunder 
Data sekunder yang dibutuhkan pada penelitian diperoleh dari instansi terkait dan hasil Laporan Umum Tim PKL Kota Pagar Alam 2022 yang secara langsung maupun tidak langsung data tersebut memberikan kemudahan saat meIakukan analisis nantinya. Data sekunder yang di dapat sebagai berikut : 
     4.3.1.1 Dinas Perhubungan Kota Pagar Alam 
Dari Dinas Perhubungan Kota Pagar Alam di dapat data  berupa  data tarif angkutan perkotaan di Kota Pagar Alam. 
4.3.1.2 Laporan Umum Tim PKL Kota Pagar Alam 2022 
Dari Laporan Umum Tim PKL Kota Pagar Alam 2022 di dapat data berupa 
data : 
6. Data Trayek Angkutan Perkotaan Di Kota Pagar Alam
7. Data Tarif yang berlaku
8. Data Kesediaan untuk membayar
9. Data kemampuan untuk membayar Angkutan Perkotaan
10. Data Jumlah Penumpang yang terangkut
4.3.2 Pengumpulan Data Primer
Data Primer yang diperlukan yaitu data terkait dasar harga-harga yang digunakan dalam perhitungan BOK didapat dari hasil survey ke toko penyedia onderdil kendaraan di wilayah Kota Pagar Alam. 
[bookmark: _Toc111679619]4.4	Teknik Analisis Data
Penelitian ini merupakan penelitian komparatif yang melakukan perbandingan antara tarif saat ini yang terdapat di wilayah studi dengan tarif berdasarkan perhitungan Biaya Operasional Kendaraan , ATP & WTP, dan tarif sesuai Surat Keputusan Walikota Pagar Alam Nomor 243 tahun 2009
      4.4.1   Analisis Tarif saat ini
	  Melakukan analisis terhadap tarif yang berlaku saat ini di  kota Pagar Alam
4.4.2   Analisis Tarif berdasarkan biaya operasional kendaraan
Melakukan anaIisis biaya operasional kendaraan sesuai dengan ketentuan dalam Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Darat Nomor : KP.792/AJ.205/DRJD/2021 Tentang Pedoman Teknis Perhitungan Biaya Operasional Kendaraan Subsidi Angkutan Umum, analisis ini dilakukan untuk mengetahui berapa besarnya tarif yang seharusnya dibayarkan oleh penumpang angkutan umum pada wilayah studi berdasarkan dari biaya yang dikeIuarkan operator.
4.4.3   Analisis Tarif Berdasarkan ATP Dan WTP
	Melakukan analisis tarif berdasar kemampuan membayar masyarakat (ATP) dan kemauan membayar masyarakat (WTP)
4.4.4 Analisis Tarif Ideal Berdasarkan BOK , ATP dan WTP
Melakukan analisis tarif ideal yang dilihat berdasarkan BOK, ATP dan WTP




4.5 [bookmark: _Toc111679620]Lokasi dan Jadwal Penelitian

4.5.1   Lokasi Penelitian
	      Lokasi penelitian berada di kota Pagar Alam dengan kajian seluruh trayek angkutan perkotaan yang masih aktif yaitu trayek Pasar Dempo – Perandonan , Trayek Pasar Dempo – Pelang Kenidai dan Trayek Pasar Dempo – Bumi Agung.
4.5.2 Jadwal Penelitian
	Kegiatan Penelitian
	Mei
	Juni
	Juli
	Agustus

	Studi Pendahuluan
	 
	 
	 
	 

	Pengumpulan data primer dan sekunder
	 
	 
	 
	 

	pengolahan data
	 
	 
	 
	 

	Analisis data
	 
	 
	 
	 

	Penyusunan KKW
	 
	 
	 
	 

	Sidang KKW
	 
	 
	 
	 

	Revisi KKW
	 
	 
	 
	 



	      

	

					    





[bookmark: _Toc80361420][bookmark: _Toc80619450][bookmark: _Toc80640974][bookmark: _Toc80947067][bookmark: _Toc81116212][bookmark: _Toc111679621][bookmark: _Toc80361421][bookmark: _Toc81116213]BAB V
 ANALISIS DAN PEMECAHAN MASALAH
 
[bookmark: _Toc111679622]5.1	Tarif saat ini yang berlaku di lapangan
[bookmark: _Toc111710169]	Berikut merupakan tabel tarif sesuai keputusan walikota kota Pagar Alam nomor 243 tahun 2009
Tabel V. 1 Tarif sesuai keputusan Walikota Pagar Alam nomor 243 tahun 2009
	Nama trayek
	Tarif

	
	Umum
	Pelajar

	Pasar Dempo - Perandonan
	Rp 2.700
	Rp 1.500

	Pasar Dempo – Pelang Kenidai
	Rp 3.600
	Rp 1.500

	Pasar Dempo – Bumi Agung
	Rp 3.600
	Rp 1.500


	  	 Sumber : Dinas perhubungan kota Pagar Alam tahun 2009
Dari tabel diatas dijelaskan bahwa tarif yang termurah terdapat pada trayek Pasar Dempo – Perandonan dengan tarif sebesar Rp 2.700 
Berikut merupakan tabel tarif saat ini yang berlaku di lapangan : 
[bookmark: _Toc111710170]			Tabel V. 2 Tarif Saat Ini yang berlaku di lapangan	
	Nama trayek
	Tarif
	Panjang trayek
	Penyimpangan

	
	Umum
	Pelajar
	
	

	Pasar Dempo – Perandonan
	Rp 10.000
	Rp 5.000
	4 km
	7 km

	Pasar Dempo – Pelang Kenidai
	Rp 5.000
	Rp 2.000
	9 km
	-

	Pasar Dempo – Bumi Agung
	Rp 12.000
	Rp 5.000
	12 km
	-


  Sumber : Tim PKL kota Pagar Alam 2022
  Dari tabel V.2 Tarif Saat ini dapat dijelaskan bahwa trayek Pasar Dempo – Perandonan mengalami penyimpangan trayek sejauh 7 km yang sudah berada di luar wilayah studi , dikarenakan tarif pada trayek Pasar Dempo – Perandonan merupakan tarif flat sehingga tarif Pasar Dempo – Perandonan mengikuti tarif penyimpangan tersebut sebesar Rp 10.000. 
  Untuk trayek Pasar Dempo – Pelang kenidai menggunakan tarif flat dan tidak mengalami penyimpangan trayek dan trayek Pasar Dempo – Bumi Agung menggunakan tarif jarak serta tidak mengalami penyimpangan trayek.
[bookmark: _Toc111679623]5.2	Perhitungan Tarif	Berdasarkan Biaya Operasional Kendaraan
[bookmark: _Toc111710171]Dasar perhitungan ini menggunakan mekanisme perhitungan yang ada di dalam Surat Keputusan Direktorat Jenderal Perhubungan Darat    Nomor : KP.792 / AJ.205 / DRJD / 2021 Tentang Pedoman Teknis Perhitungan Biaya Operasional Kendaraan Subsidi Angkutan Umum. Dasar harga-harga yang digunakan dalam perhitungan BOK didapat dari hasil survey ke toko penyedia onderdil kendaraan di Kota Pagar Alam. Berikut data yang digunakan dalam perhitungan BOK. 
Tabel V. 3 Daftar Harga Komponen BOK
	No.
	Daftar Komponen BOK
	Harga
	Satuan

	1
	Harga Kendaraan
	Rp 78.000.000
	Unit

	2
	Pendapatan Awak Kendaraan
	Rp 3.144.446
	Rp/bulan

	3
	Harga Ban
	Rp 375.000
	Rp/buah

	4
	Harga BBM
	Rp 7.650 
	Rp/liter

	5
	Harga Oli Mesin
	Rp 45.000
	Rp/liter

	6
	Harga Oli Gardan
	Rp 60.000
	Rp/liter

	7
	Harga Oli Transmisi
	Rp 75.000
	Rp/liter

	Tabel V.3 Lanjutan

	No.
	Daftar Komponen BOK
	Harga
	Satuan

	8
	Harga Gemuk
	Rp 50.000
	Rp/kg

	9
	Harga Minyak Rem
	Rp 30.000
	Rp/liter

	10
	Harga Filter BBM
	Rp 29.000
	Rp/buah

	11
	Harga Filter Oli
	Rp 25.000
	Rp/buah

	12
	Harga Filter Udara
	Rp 65.000
	Rp/buah

	13
	Cuci Kendaraan
	Rp 0 
	per hari

	14
	Retribusi Terminal
	Rp 0
	per kendaraan / masuk

	15
	Biaya STNK
	Rp 500.000
	Rp/angkot/tahun

	16
	Biaya KIR
	Rp 72.000
	Rp/angkot/tahun

	17
	Izin Usaha
	Rp -
	 

	18
	Izin Trayek
	Rp -
	 


          Sumber : Hasil Analisis Data
[bookmark: _Hlk110784226][bookmark: _Hlk111495490]Berdasarkan data di atas dapat diketahui biaya operasional kendaraan – km tiap trayek. Yaitu dengan menambahkan biaya langsung dengan biaya tidak langsung. 
Perhitungan Biaya Operasional Kendaraan pada Trayek Pasar Dempo – Pelang Kenidai
Berikut perhitungannya :
1. Karakteristik Kendaraan
0. Trayek		: Pasar Dempo – Pelang    Kenidai 
0. Tipe Kendaraan		   	: MPU
0. Jenis PeIayanan		: Angkutan Perkotaan
0. Kapasitas Kendaraan			: 10 penumpang
0. Tipe Mesin			: Bensin
1. Produksi Kendaraan
1. Km tempuh per rit			: 9 km
1. Jumlah rit/hari				: 4 rit
1. Km tempuh per hari			: 36 km
1. Hari operasi per tahun		: 360 hari
1. Jumlah Kendaraan		: 7 kendaraan
1. Km-tempuh per Tahun bus		: 12.960 km
1. Km-tempuh per Tahun bus SO 	: 90.720 km
1. Penumpang/rit			: 2 
1. Pnp per hari			: 2 x 4 = 8 pnp/hari
1. Pnp per bulan			: 8 x 30 = 240 pnp/bulan
1. Pnp per tahun			: 240 x 12 = 2.880 pnp/tahun			
1. Biaya Investasi Armada
1. Karakteristik Kendaraan
1. Tipe		       			: MPU
1. Kapasitas Angkut		: 12 duduk
1. Harga bus per unit 			: Rp 78.000.000
1. Masa susut 				: 7 Tahun
1. Nilai Residu 			: Rp 15.600.000
      harga kendaraan – residu 
  Km / tahun * masa penyusutan

1. Harga Residu		 

Harga Residu			:  78.000.000 – 15.600.000 
         12.960 X 7 tahun


Harga Residu			:  Rp 688
1. KIR
Besar biaya uji KIR di Kota Pagar Alam adalah Rp 36.000 per kendaraan. Dalam satu tahunnya, dilakukan 2 kali uji KIR, maka besar biaya uji KIR per tahun adalah RP 72.000 
1. Pajak Kendaraan (STNK)
Biaya STNK yakni sebesar Rp 500.000 .
1. Nilai Depresiasi per bus per tahun sebesar Rp 11.142.759
1. Biaya aset per kendaraan per tahun
	Biaya aset
	=
	Biaya profisi + Asuransi Kendaraan + Asuransi Kredit (jika ada) + Biaya kir +Biaya STNK + Nilai depresiasi + Biaya Bunga Modal

	Biaya aset
	=
	0 + 0 + 0 + 72.000 + 500.000 + 11.142.759 + 0

	Biaya aset
	=
	Rp 11.714.759


1. Total biaya aset 

	Total Biaya aset
	=
	Biaya aset per kendaraan per tahun x jumlah kendaraan

	Total Biaya aset
	=
	Rp 11.714.759 x 7


	Total 
	=
	Rp 82.003.312


1. Total biaya Kendaraan per koridor per km

	Total Biaya kendaraan
	=
	   Total Biaya aset 
Total kilometer kendaraan

	Total Biaya kendaraan
	=
	   Rp 82.003.312
      90.720

	Total 
	=
	Rp 904 





1. Biaya Operasional dan Pemeliharaan
1. Bahan Bakar Minyak (BBM)
Rasio penggunaan BBM 10 liter, penggunaan BBM per tahun 648, harga BBM perliter Rp 7.650
	Biaya BBM per km
	
=
	          Biaya BBM per tahun

Km tempuh per tahun

	Biaya BBM per km
	
=
	
Rp 4.957.200

12.960 km

	Biaya BBM per km
	=

	Rp  765 kendaraan/km



1. Ban
Jarak tempuh ban untuk angkutan umum dilakukan pada 24.000 km sekali, dengan penggunaan ban 4 buah. Harga ban saat ini adalah Rp 375.000. Maka biaya ban dihitung dengan menggunakan rumus :
	Biaya Ban per
Km
	=
	Biaya ban keseluruhan 

Km daya tahan ban

	Biaya Ban per
Km
	
=
	Rp 1.500.000

24.000

	Biaya Ban per
Km
	
=
	
Rp 63 kendaraan/km



1. Servis Kecil
Servis kecil dilakukan setiap kendaraan telah menempuh jarak perjaIanan sejauh 4.000 km. Dengan biaya bahan oli mesin, oli gardan, oli transmisi, gemuk, dan upah kerja service. Total biaya servis kecil sebesar Rp 675.000, sehingga total biaya servis kecil per km nya sebesar Rp 169,00.
1. Servis Besar
Servis besar diakukan setiap 12.000 km perjalanan, biaya bahan minyak rem, filter oli, filter udara dan filter solar, serta elemen lainnyadengan total biaya servis besar Rp 320.000, sehingga total biaya servis besar per km nya yakni Rp 27.
1. OverHoul Mesin
Overhoul mesin dilakukan setiap 300.000 km dengan biaya overhaul 5% harga chassis yang diasumsikan harga chassis 50% dari harga yaitu sebesar Rp 1.950.000 , dan biaya over haul per kendaraan.km sebesar Rp 7.
1. Overhoul Body
Overhoul body dilakukan setiap 360.000 km dengan biaya overhoul body 18% harga karoseri yang diasumsikan harga karoseri 50% dari harga kendaraan yaitu sebesar Rp 7.020.000 ,dan biaya over haul Body per kendaraan.km sebesar Rp 20.
1. Pemeliharaan Body
Biaya pemeliharaan body didapatkan dari 0,5% harga karoseri dengan asumsi harga karoseri 50% dari harga kendaraan Rp 195.000, didapatkan biaya Rp 15 per km.
Dari hasil perhitungan komponen untuk servis besar di dapatkan total Rp 1.064
1. Biaya Investasi Sistem Monitoring
Tidak adanya biaya investasi sistem monitoring karena  tidak ada komponen seperti alat pengawasan dan biaya layanan perbulan
1. Biaya Awak Kendaraan Per Bus
Gaji		=  3.144.466 UMR Kota Pagar Alam / 12.960
	= 2.912 per kendaraan – km
1. Biaya Peningkatan Armada
Tidak adanya biaya peningkatan armada seperti peningkatan fasilitas armada
1. Biaya Asuransi Penumpang
  Tidak adanya biaya asuransi penumpang
1. Biaya Tidak Langsung
Tidak adanyan biaya tidak langsung seperti biaya pegawai kantor,pool dan bengkel,serta untuk Kota Pagar Alam memberikan biaya izin usaha dan biaya izin trayek secara gratis.
Maka dari hasil rekapitulasi operasional per km, seperti biaya investasi armada sebesar Rp 904, biaya Operasional dan pemeliharaan sebesar Rp 1.064, Biaya Investasi Monitoring Rp 0, Biaya Awak Kendaraan sebesar Rp 2.912, Biaya peningkatan fasilitas Sebesar Rp 0, Biaya biaya asuransi penumpang Rp 0, serta biaya tidak langsung sebesar Rp 0. Didapatkan harga per km sebesar Rp 4.879, margin laba 10% dari total biaya sebesar Rp 488, serta PPH sebesar 2%  dari total biaya dan margin laba sebsar Rp 107. Jadi biaya Operasional Kendaraan di trayek Pasar Dempo – Pelang kenidai Rp 5.475
[bookmark: _Toc111710172]Tabel V. 4 Rekapitulasi BOK
	Rekapitulasi Biaya per km
	Pasar Dempo - Perandonan
	Pasar Dempo - Pelang Kenidai
	Pasar Dempo - Bumi Agung

	1. Biaya Investasi armada
	Rp     2.034
	Rp       904
	Rp       678

	2. Biaya Operasional dan Pemeliharaan
	Rp     1.083
	Rp    1.064
	Rp     1.072

	3. Biaya Investasi Sistem Monitoring
	Rp           -
	Rp           -
	Rp           -

	4. Biaya Awak Kendaraan Per bus
	Rp     6.551
	Rp    2.912
	Rp     2.184

	5. Biaya Peningkatan Fasilitas
	Rp           -
	Rp           -
	Rp           -

	6. Biaya Tidak Langsung
	Rp -

	a. Biaya pegawai Kantor
	Rp           -
	Rp           -
	Rp           -

	b. Biaya Pengelolaan
	Rp           -
	Rp           -
	Rp           -

	7. Total Biaya Per km
	Rp     9.667
	Rp    4.879
	Rp     3.934

	8. Margin Laba (10%)
	Rp       967
	Rp       488
	Rp       393

	9. PPH 2%
	Rp       213
	Rp       107
	Rp         87

	Total Rp/km
	Rp   10.847
	Rp    5.475
	Rp     4.414


Sumber : Hasil Analisis Data
Berdasarkan pada Tabel V.4 Rekapitulasi BOK tiap trayek dapat diketahui biaya operasional kendaraan – km tiap trayek. Data biaya operasional kendaraan – km tiap trayek digunakan untuk mencari tarif pokok / pnp-km. Tarif pokok/pnp -km merupakan besarnya tarif yang dikenakan ke penumpang tiap km nya.Tarif pokok / pnp-km di dapatkan dari BOK/Kendaraan-km dibagi dengan rata-rata penumpang naik / trip. Dalam hal ini, diasumsikan 70% dari kapasitas kendaraan.
[bookmark: _Hlk110786122]Berikut contoh perhitungan tarif pokok penumpang / km pada trayek Pasar Dempo – Pelang Kenidai :
	BOK/Kendaraan - km
	=
	Rp 5.475 /kend-km

	Rata-Rata Jumlah Penumpang Naik/Trip
	=
	70% x 10 = 7 pnp

	Tarif Pokok
	=

=
	Rp  5.475 /kend-km
           7 pnp
Rp  782 pnp/km












Berikut rekapitulasi perhitungan tarif pokok / pnp - km seluruh trayek :
[bookmark: _Toc111710173]Tabel V. 5 Rekapitulasi Tarif Pokok / Pnp - Km
	
No
	
Nama Trayek

	Panjang lintasan A-B
	BOK/Kend - KM
	Rata – Rata Penumpang Naik/Trip
	Tarif pokok / PNP - KM

	1
	Pasar Dempo - Perandonan
	
4
	
Rp 10.847
	
8
	
Rp 1.291

	2
	Pasar Dempo – Pelang kenidai
	
9
	
Rp 5.475
	
7
	
Rp 782

	3
	Pasar Dempo – Bumi Agung
	
12
	
Rp 4.414
	
8
	
Rp 525


           Sumber : Hasil Analisis Data
Tarif pokok (pnp/km) kemudian digunakan untuk menghitung tarif Break Event Point (BEP) dari masing – masing trayek. Tarif BEP sebagai tarif tanpa nilai keuntungan dapat dihitung dengan formuIasi tarif pokok/pnp – km X panjang trayek. 
[bookmark: _Hlk110786137]Berikut merupakan contoh perhitungan tarif BEP pada trayek Pasar Dempo – Pelang Kenidai :
Tarif BEP       = Tarif pokok/pnp – km x panjang trayek 
= Rp 782 /pnp – km x 9 km 
= Rp 7.039 /pnp



Berikut rekapitulasi perhitungan tarif BEP seluruh trayek :
[bookmark: _Toc111710174]Tabel V. 6 Perhitungan Tarif BEP
	
No
	
Nama Trayek

	Panjang lintasan A-B
	Tarif pokok / PNP - KM
	
Tarif BEP

	1
	Pasar Dempo - Perandonan
	4
	Rp 1.291
	Rp 5.165

	2
	Pasar Dempo – Pelang kenidai
	9
	Rp 782
	Rp 7.039

	3
	Pasar Dempo – Bumi Agung
	12
	Rp 525
	Rp 6.305


			          Sumber : Hasil Analisis Data
SeIanjutnya tarif BEP digunakan untuk menghitung besaran tarif yang diIimpahkan kepada penumpang dalam menggunakan jasa angkutan dalam satu kaIi perjalanan. 
[bookmark: _Hlk110786151]Berikut merupakan perhitungan tarif dengan niIai 10 % dari tarif BEP dengan contoh dari trayek Pasar Dempo – Pelang Kenidai : 
Tarif dari Sisi Operator 	= Tarif BEP + (10% x Tarif BEP) 
    	= Rp 7.039 + (10% x Rp 7.039) 
    	= Rp 7.039 + Rp 703,9 
   	= Rp 7.743
Berikut rekapitulasi hasil perhitungan besar tarif yang diberikan kepada penumpang dari sisi operator dalam satu perjalanan :



[bookmark: _Toc111710175]Tabel V. 7 Tarif sisi operator sesuai SK Dirjen
	
No
	
Nama Trayek

	Panjang lintasan A-B
	
Tarif BEP
	
Tarif 

	1
	Pasar Dempo - Perandonan
	4
	Rp 5.165
	Rp 5.682

	2
	Pasar Dempo – Pelang kenidai
	9
	Rp 7.039
	Rp 7.743

	3
	Pasar Dempo – Bumi Agung
	12
	Rp 6.305
	Rp 6.936


Sumber : Hasil Analisis Data
5.3 [bookmark: _Toc110424348][bookmark: _Toc111679624]Perhitungan Tarif ATP dan WTP
Untuk menentukan tarif berdasarkan perhitungan WTP dan ATP ada beberapa hal yang perlu diperhatikan seperti :
1. Populasi
Berikut tabel penumpang angkutan perkotaan yang ada di Kota Pagar Alam:
[bookmark: _Toc111710176]Tabel V. 8 Jumlah Populasi

	Nama Trayek 
	Kapasitas 
	Load Factor (%)
	RIT
	Kendaraan Yang Beroperasi
	Jumlah Penumpang Yang Terangkut (Orang/Hari)
	Total pnp Terangkut (orang/hari/kendaraan)

	Pasar Dempo – Perandonan
	12
	

16%
	

4
	

9
	70
	8

	Pasar Dempo – Pelang Kenidai
	10
	


20%
	


4
	


7
	59
	8

	Pasar Dempo – Bumi Agung
	12
	

21%
	

4
	

10
	100
	10


          Sumber: Tim PKL Kota Pagar Alam 2022
Berdasarkan data sekunder yang diperoleh dari hasil analisis data, rata-rata jumlah penumpang yang terangkut dalam 1 hari untuk trayek Pasar Dempo – Perandonan sebesar 70 orang dengan total penumpang yang terangkut 8 orang per kendaraan, dan untuk trayek Pasar Dempo – Pelang Kenidai  sebesar 59 orang dengan total penumpang yang terangkut 8 orang per kendaraan serta untuk trayek Pasar Dempo – Bumi Agung sebesar 100 orang dengan total penumpang yang terangkut 10 orang per kendaraan
2. Sampel 
Jumlah populasi mempengaruhi jumlah sampel dalam suatu penelitian. Penelitian ini menggunakan metode Sampel Jenuh, yakni seluruh populasi dijadikan sampel dikarenakan jumlah populasi per trayeknya yang berjumlah dibawah 100 (Sugiyono, 2017).
3. Karakteristik Pelaku Perjalanan
Dari hasil survei wawancara dapat diketahui informasi  mengenai karakteristik reponden terkait asal tujuan perjalanan, jenis kelamin, jenis pekerjaan, usia, maksud perjalanan, tingkat penggunaan perhari, pendapatan penumpang/bulan, kemampuan untuk membayar jasa angkutan satu kali dan kesediaan mengeluarkan biaya jasa angkutan.
a. Berdasarkan Jenis Kelamin
1) Karakteristik Penumpang Trayek Pasar Dempo - Perandonan berdasarkan Jenis Kelamin
[image: ]Berikut tabel karakteristik penumpang trayek Pasar Dempo - Perandonan berdasarkan jenis kelamin :[bookmark: _Toc111710177]Tabel V. 9 Jenis Kelamin trayek Pasar Dempo - Perandonan

 Sumber: Tim PKL kota Pagar Alam 2022
Berdasarkan jenis kelamin penumpang yang naik didominasi oleh 60% perempuan dan 40% laki-laki.
2) Karakteristik Penumpang Trayek Pasar Dempo – Pelang Kenidai Berdasarkan Jenis Kelamin
Berikut tabel karakteristik penumpang trayek Pasar Dempo – Pelang Kenidai berdasarkan jenis kelamin :
[image: ]          Sumber: Tim PKL kota Pagar Alam 2022[bookmark: _Toc111710178]Tabel V. 10 Jenis Kelamin trayek Pasar Dempo - Pelang Kenidai

Berdasarkan jenis kelamin penumpang yang naik didominasi oleh 51% perempuan dan 49% laki-laki.
3) Karakteristik Penumpang Trayek Pasar Dempo – Bumi Agung Berdasarkan Jenis Kelamin
[image: ]Berikut tabel karakteristik penumpang trayek Pasar Dempo – Bumi Agung berdasarkan jenis kelamin :[bookmark: _Toc111710179]Tabel V. 11 Jenis Kelamin trayek Pasar Dempo - Bumi Agung

       Sumber: Tim PKL kota Pagar Alam 2022
Berdasarkan jenis kelamin penumpang yang naik didominasi oleh 59% perempuan dan 41% laki-laki.

b. Berdasarkan Jenis Pekerjaan
1) Karakteristik Penumpang Trayek Pasar Dempo - Perandonan Berdasarkan Jenis Pekerjaan
[image: ]Berikut tabel karakteristik penumpang trayek Pasar Dempo - Perandonan berdasarkan jenis pekerjaan :[bookmark: _Toc111710180]Tabel V. 12 Jenis Pekerjaan trayek Pasar Dempo - Perandonan

     Sumber: Tim PKL kota Pagar Alam 2022
Berdasarkan jenis pekerjaan didominasi oleh profesi Swasta sebesar 29%, profesi IRT sebesar 23%, profesi PNS 14%, profesi Lainnya 19%, dan profesi Pelajar sebesar 16%.
2) Karakteristik Penumpang Trayek Pasar Dempo – Pelang Kenidai Berdasarkan Jenis Pekerjaan
[image: ]Berikut tabel karakteristik penumpang trayek Pasar Dempo – Pelang Kenidai berdasarkan jenis pekerjaan :[bookmark: _Toc111710181]Tabel V. 13 Jenis Pekerjaan trayek Pasar Dempo - Pelang Kenidai

      Sumber: Tim PKL kota Pagar Alam 2022
Berdasarkan jenis pekerjaan didominasi oleh profesi IRT sebesar 25%, profesi Lainnya sebesar 24%, profesi Swasta 20%, profesi Pelajar 17%, dan profesi PNS sebesar 14%.
3) Karakteristik Penumpang Trayek Pasar Dempo – Bumi Agung Berdasarkan Jenis Pekerjaan
Berikut tabel karakteristik penumpang trayek Pasar Dempo – Bumi Agung berdasarkan jenis pekerjaan :
[image: ]          Sumber: Tim PKL kota Pagar Alam 2022[bookmark: _Toc111710182]Tabel V. 14 Jenis Pekerjaan trayek Pasar Dempo - Bumi Agung

Berdasarkan jenis pekerjaan didominasi oleh profesi PNS sebesar 31%, profesi IRT sebesar 22%, profesi Pelajar 20%, profesi Swasta 18%, dan profesi Lainnya sebesar 9%.
c. Berdasarkan Usia
1) Karakteristik Penumpang Trayek Pasar Dempo - Perandonan Berdasarkan Usia
[image: ]Berikut tabel karakteristik penumpang trayek Pasar Dempo - Perandonan berdasarkan usia :[bookmark: _Toc111710183]Tabel V. 15 Usia trayek Pasar Dempo - Perandonan

                                 
  Sumber: Tim PKL kota Pagar Alam 2022
Berdasarkan Usia Penumpang naik didominasi oleh usia 18-27 dan 28-37 sebesar 37%, usia 38-47 sebesar 16%, untuk usia ≤17 sebesar 9%, untuk usia 48-57 sebesar 1%


2) Karakteristik Penumpang Trayek Pasar Dempo – Pelang Kenidai Berdasarkan Usia
[image: ]Berikut tabel karakteristik penumpang trayek Pasar Dempo – Pelang Kenidai berdasarkan usia :[bookmark: _Toc111710184]Tabel V. 16 Usia trayek Pasar Dempo - Pelang Kenidai

            Sumber: Tim PKL kota Pagar Alam 2022
Berdasarkan tabel V.16 Usia Penumpang naik didominasi oleh usia ≤ 18-27 sebesar 46%, untuk usia 28-37 sebesar 21%, untuk usia ≤17 sebesar 10%, untuk usia 38-47 sebesar 8%.
3) Karakteristik Penumpang Trayek Pasar Dempo – Bumi Agung Berdasarkan Usia
Berikut tabel karakteristik penumpang trayek Pasar Dempo – Bumi Agung berdasarkan usia :[bookmark: _Toc111710185]Tabel V. 17 Usia trayek Pasar Dempo - Bumi Agung

[image: ]             Sumber: Tim PKL kota Pagar Alam 2022

d. Berdasarkan Maksud Tujuan Perjalanan
1) Karakteristik Penumpang Trayek Pasar Dempo - Perandonan Berdasarkan Maksud Tujuan Perjalanan
[image: ]Berikut tabel karakteristik penumpang trayek Pasar Dempo - Perandonan berdasarkan maksud tujuan perjalanan :[bookmark: _Toc111710186]Tabel V. 18 Tujuan Perjalanan trayek Pasar Dempo - Perandonan

Sumber: Tim PKL kota Pagar Alam 2022
Berdasarkan Maksud Perjalanan penumpang naik didominasi oleh sosial sebesar 27%, Belajar sebesar 20%, Ibadah sebesar 0%, Rekreasi sebesar 0%, Belanja sebesar 17%, Lain-Lain sebesar 19%, bekerja sebesar 17%
2) Karakteristik Penumpang Trayek Pasar Dempo – Pelang Kenidai Berdasarkan Maksud Tujuan Perjalanan
[image: ]Berikut tabel karakteristik penumpang trayek Pasar Dempo – Pelang Kenidai berdasarkan maksud tujuan perjalanan :[bookmark: _Toc111710187]Tabel V. 19 Tujuan Perjalanan trayek Pasar Dempo – Pelang Kenidai

        Sumber: Tim PKL kota Pagar Alam 2022
Berdasarkan Maksud Perjalanan penumpang naik didominasi oleh Sosial sebesar 29%, Lain-Lain sebesar 27%, Ibadah sebesar 0%, Rekreasi sebesar 0%, Belanja sebesar 20%, Bekerja sebesar 15%, Belajar sebesar 8%
3) Karakteristik Penumpang Trayek Pasar Dempo – Bumi Agung Berdasarkan Maksud Tujuan Perjalanan
Berikut tabel karakteristik penumpang trayek Pasar Dempo – Bumi Agung berdasarkan maksud tujuan perjalanan :[bookmark: _Toc111710188]Tabel V. 20 Tujuan Perjalanan trayek Pasar Dempo - Bumi Agung

[image: ]Sumber: Tim PKL kota Pagar Alam 2022
Berdasarkan Maksud Perjalanan penumpang naik didominasi oleh Lain - Lain sebesar 31%, Sosial sebesar 30%, Ibadah sebesar 0%, Rekreasi sebesar 0%, Belanja sebesar 12%, Bekerja sebesar 11%, Belajar sebesar 16%
e. Berdasarkan Tingkat Penggunaan
1) Karakteristik Penumpang Trayek Pasar Dempo - Perandonan Berdasarkan tingkat penggunaan
[image: ]Berikut tabel karakteristik penumpang trayek Pasar Dempo - Perandonan berdasarkan tingkat penggunaan :[bookmark: _Toc111710189]Tabel V. 21 Tingkat Penggunaan Pasar Dempo - Perandonan

Sumber: Tim PKL kota Pagar Alam 2022
Berdasarkan Tingkat Penggunaan penumpang naik angkutan perkotaan pada trayek Pasar Dempo – Perandonan, sebesar 43% sering menggunakan angkutan umum,dan 57% jarang menggunakan angkutan umum.
2) Karakteristik Penumpang Trayek Pasar Dempo – Pelang Kenidai Berdasarkan tingkat penggunaan
[image: ]Berikut tabel karakteristik penumpang trayek Pasar Dempo – Pelang Kenidai berdasarkan tingkat penggunaan :[bookmark: _Toc111710190]Tabel V. 22 Tingkat Pengunaan trayek Pasar Dempo - Pelang Kenidai

       Sumber: Tim PKL kota Pagar Alam 2022
Berdasarkan Tingkat Penggunaan penumpang naik angkutan perkotaan pada trayek Pasar Dempo – Pelang Kenidai, sebesar 46% sering menggunakan angkutan umum,dan 54% jarang menggunakan angkutan umum.
3) Karakteristik Penumpang Trayek Pasar Dempo – Bumi Agung Berdasarkan tingkat penggunaan
[image: ]Berikut tabel karakteristik penumpang trayek Pasar Dempo – Bumi Agung berdasarkan tingkat penggunaan :[bookmark: _Toc111710191]Tabel V. 23 Tingkat Perjalanan trayek Pasar Dempo - Bumi Agung

 Sumber: Tim PKL kota Pagar Alam 2022
Berdasarkan Tingkat Penggunaan penumpang naik angkutan perkotaan pada trayek Pasar Dempo – Bumi Agung, sebesar 55% sering menggunakan angkutan umum,dan 45% jarang menggunakan angkutan umum.

f. Berdasarkan Pendapatan Penumpang/bulan
1) Karakteristik Penumpang Trayek Pasar Dempo – Perandonan Berdasarkan Pendapatan Penumpang/bulan
[image: ]Berikut tabel karakteristik penumpang trayek Pasar Dempo – Perandonan berdasarkan tingkat pendapatan penumpang/bulan :[bookmark: _Toc111710192]Tabel V. 24 Pendapatan trayek Pasar Dempo - Perandonan

             Sumber: Tim PKL kota Pagar Alam 2022
Berdasarkan pendapatan/buIan penumpang naik  didapatkan oIeh pendapatan <Rp 2.500.000 sebesar 46%. Pendapatan Rp 2.500.000- Rp 3.490.000 sebesar 17%. Pendapatan Rp 3.500.000 - Rp 4.490.000 sebesar 21%. Pendapatan Rp 4.500.000 - Rp 6.000.000 sebesar 16%. Pendapatan >Rp 6.000.000 sebesar 0%.
2) Karakteristik Penumpang Trayek Pasar Dempo – Pelang Kenidai Berdasarkan Pendapatan Penumpang/bulan
[image: ]Berikut tabel karakteristik penumpang trayek Pasar Dempo – Pelang Kenidai berdasarkan tingkat pendapatan penumpang/bulan :[bookmark: _Toc111710193]Tabel V. 25 Pendapatan trayek Pasar Dempo - Pelang Kenidai

    Sumber: Tim PKL kota Pagar Alam 2022
Berdasarkan pendapatan/buIan penumpang naik  didapatkan oIeh pendapatan <Rp 2.500.000 sebesar 56%. Pendapatan Rp 2.500.000- Rp 3.490.000 sebesar 34%. Pendapatan Rp 3.500.000 - Rp 4.490.000 sebesar 10%. Pendapatan Rp 4.500.000 - Rp 6.000.000 sebesar 0%. Pendapatan >Rp 6.000.000 sebesar 0%.
3) Karakteristik Penumpang Trayek Pasar Dempo – Bumi Agung Berdasarkan Pendapatan Penumpang/bulan
[image: ]Berikut tabel karakteristik penumpang trayek Pasar Dempo – Bumi Agung berdasarkan tingkat pendapatan penumpang/bulan :[bookmark: _Toc111710194]Tabel V. 26 Pendapatan trayek Pasar Dempo - Bumi Agung

       Sumber: Tim PKL kota Pagar Alam 2022
Berdasarkan pendapatan/buIan penumpang naik  didapatkan oIeh pendapatan <Rp 2.500.000 sebesar 48%. Pendapatan Rp 2.500.000- Rp 3.490.000 sebesar 25%. Pendapatan Rp 3.500.000 - Rp 4.490.000 sebesar 23%. Pendapatan Rp 4.500.000 - Rp 6.000.000 sebesar 4%. Pendapatan >Rp 6.000.000 sebesar 0%.
4. Berdasarkan Kemampuan Membayar Jasa Angkutan (ATP)
Untuk melakukan perhitungan tarif berdasarkan ATP diperlukan  perhitungan biaya perjalanan yang dapat diterima untuk satu kali perjalanan. Hal ini disebabkan karena terdapat batas kewajaran kemampuan orang mengeluarkan biaya perjalanan dari pendapatannya.
Penentuan Interval kelas untuk mendapatkan nilai interval kelas digunakan rumus kaidah aturan sturges yaitu :
K = 1 + 3,3 log n
Keterangan :
K = Jumlah interval kelas
n = Jumlah data
1) Karakteristik Penumpang Trayek Pasar Dempo - Perandonan Berdasarkan Kemampuan Membayar Jasa Angkutan
Berikut tabel karakteristik penumpang trayek Pasar Dempo - Perandonan berdasarkan kemampuan membayar jasa angkutan seperti pada tabel V.28
K = 1 + 3,3 log n
K = 1 + 3,3 log 70
K = 7,088823532
[bookmark: _Toc111710195]Tabel V. 27 Panjang Kelas ATP trayek Pasar Dempo - Perandonan

	ATP

	Nilai maksimal
	 Rp  6.000 

	Nilai Minimal
	 Rp  2.000 

	Jumlah Data
	70

	Range Data
	 Rp  4.000 

	Jumlah Kelas
	7,088823532

	Panjang Kelas
	564,27



[bookmark: _Toc110424854]



    Sumber: Hasil Analisis Data
[image: ]    Sumber: Hasil Analisis Data[bookmark: _Toc111710196]Tabel V. 28 Rata - Rata ATP trayek Pasar Dempo - Perandonan

Dari tabel diatas dapat dapat ditentukan ATP  pada Trayek Pasar Dempo - Perandonan sebagai berikut:
ATP rata-rata untuk Trayek Pasar Dempo - Perandonan :
	ATP
	=
	Rp 286.146
     70

	ATP
	=
	Rp 4.088



2) Karakteristik Penumpang Trayek Pasar Dempo – Pelang Kenidai Berdasarkan Kemampuan Membayar Jasa Angkutan
Berikut tabel karakteristik penumpang trayek Pasar Dempo – Pelang Kenidai berdasarkan kemampuan membayar jasa angkutan seperti pada tabel V.30
K = 1 + 3,3 log n
K = 1 + 3,3 log 59
K = 6,843811638
[bookmark: _Toc110424855][image: ][image: ]   Sumber: Hasil Analisis Data[bookmark: _Toc111710197]Tabel V. 29 Panjang Kelas ATP trayek Pasar Dempo - Pelang Kenidai
[bookmark: _Toc111710198]Tabel V. 30 Rata-Rata ATP trayek Pasar Dempo - Pelang Kenidai

      Sumber: Hasil Analisis Data
Dari tabel diatas dapat dapat ditentukan ATP  pada Trayek Pasar Dempo – Pelang Kenidai sebagai berikut:
ATP rata-rata untuk Trayek Pasar Dempo – Pelang Kenidai :
	ATP
	=
	Rp 367.213
     59

	ATP
	=
	Rp 6.224


3) Karakteristik Penumpang Trayek Pasar Dempo – Bumi Agung Berdasarkan Kemampuan Membayar Jasa Angkutan
Berikut tabel karakteristik penumpang trayek Pasar Dempo – Bumi Agung berdasarkan kemampuan membayar jasa angkutan seperti pada tabel V.32
K = 1 + 3,3 log n
K = 1 + 3,3 log 100
K = 7,723507443
[image: ][image: ]      Sumber: Hasil Analisis Data[bookmark: _Toc111710199]Tabel V. 31 Panjang Kelas ATP trayek Pasar Dempo - Bumi Agung
[bookmark: _Toc111710200]Tabel V. 32 Rata - Rata ATP trayek Pasar Dempo - Bumi Agung

Sumber: Hasil Analisis Data
Dari tabel diatas dapat dapat ditentukan ATP  pada Trayek Pasar Dempo – Bumi Agung sebagai berikut:
ATP rata-rata untuk Trayek Pasar Dempo – Bumi Agung :
	ATP
	=
	Rp 707.895
     100

	ATP
	=
	Rp 7.079



5. Kesediaan Untuk Mengeluarkan Imbalan Atas Jasa Angkutan Kota (WTP)
Untuk perhitungan WTP, diperlukan data dari hasil wawancara penumpang angkutan perkotaan pada trayek di wilayah studi. Adapun yang ditanyakan ialah berapa tarif yang diharapkan penumpang untuk menggunakan jasa angkutan umum. Adapun data tarif WTP ialah sebagai berikut :
1) Karakteristik Penumpang Trayek Pasar Dempo - Perandonan berdasarkan Imbalan atas Jasa Angkutan
Berikut tabel karakteristik penumpang trayek Pasar Dempo - Perandonan berdasarkan imbalan jasa angkutan seperti pada tabel V. 34
Penentuan Interval kelas untuk mendapatkan nilai interval kelas digunakan rumus kaidah aturan sturges yaitu :
K = 1 + 3,3 log n
Keterangan :
K = Jumlah interval kelas
n = Jumlah data
Dari tabel dapat ditentukan WTP berdasarkan  pada Trayek Pasar Dempo - Perandonan sebagai berikut:
K = 1 + 3,3 log n
K = 1 + 3,3 log 70
[image: ]K = 7,088823532[bookmark: _Toc111710201]Tabel V. 33 Panjang Kelas WTP trayek Pasar Dempo - Perandonan

[bookmark: _Toc110424858]   Sumber: Hasil Analisis Data
[image: ]Sumber: Hasil Analisis Data[bookmark: _Toc111710202]Tabel V. 34 Rata - Rata WTP trayek Pasar Dempo - Pelang Kenidai

WTP rata-rata untuk Trayek Pasar Dempo - Perandonan :
	WTP
	=
	Rp 213.637
     70

	WTP
	=
	Rp 3.052



2) Karakteristik Penumpang Trayek Pasar Dempo – Pelang Kenidai Berdasarkan Imbalan atas Jasa Angkutan
Berikut tabel karakteristik penumpang trayek Pasar Dempo – Pelang Kenidai berdasarkan imbalan jasa angkutan seperti pada tabel V.36
K = 1 + 3,3 log n
K = 1 + 3,3 log 59
[image: ]K =  = 6,843811638[bookmark: _Toc111710203]Tabel V. 35 Panjang Kelas WTP trayek Pasar Dempo - Pelang Kenidai

                 Sumber: Hasil Analisis Data
[image: ]            Sumber: Hasil Analisis Data  [bookmark: _Toc111710204]Tabel V. 36 Rata - Rata WTP trayek Pasar Dempo - Pelang Kenidai

Dari tabel dapat dapat ditentukan WTP berdasarkan    pada Trayek Pasar Dempo – Pelang Kenidai sebagai berikut:

WTP rata-rata untuk Trayek Pasar Dempo – Pelang Kenidai :
	WTP
	=
	Rp 314.684
     59

	WTP
	=
	Rp 5.334



3) Karakteristik Penumpang Trayek Pasar Dempo – 	Bumi Agung Berdasarkan Imbalan atas Jasa Angkutan 
Berikut tabel karakteristik penumpang trayek Pasar Dempo – Bumi Agung berdasarkan imbalan jasa angkutan seperti pada tabel V.38
K = 1 + 3,3 log n
K = 1 + 3,3 log 100
K = 7,6
[image: ][image: ]  Sumber: Hasil Analisis Data[bookmark: _Toc111710206]Tabel V. 37 Rata - Rata WTP trayek Pasar Dempo - Bumi Agung
[bookmark: _Toc111710205]Tabel V. 38 Panjang Kelas WTP trayek Pasar Dempo - Bumi Agung

  Sumber: Hasil Analisis Data
Dari tabel dapat dapat ditentukan WTP berdasarkan    pada Trayek Pasar Dempo – Bumi Agung sebagai berikut:

WTP rata-rata untuk Trayek Pasar Dempo – Pelang Kenidai :

	WTP
	=
	Rp 640.789
     100

	WTP
	=
	Rp 6.408





5.4 [bookmark: _Toc111679625]Usulan Tarif Ideal Berdasarkan BOK , ATP Dan WTP
Dari rekap analisis pada tabel V.39, dapat dilihat perbandingan tarif angkutan dari sisi operator , pengguna dan regulator. Dapat dilihat pada trayek Pasar Dempo – Perandonan , tarif yang saat ini ini berlaku di lapangan sebesar Rp 10.000 lebih tinggi dari tarif yang ditetapkan oleh regulator yaitu Rp 2.700, serta lebih tinggi daripada nilai ATP dan WTP rata – rata. Tarif yang kini berlaku juga lebih besar nilainya dari besar tarif yang dihitung berdasarkan biaya operasional kendaraan yang digunakan operator untuk pengelolaan dan pengoperasian kendaraan dimana tarif trayek Pasar Dempo – Perandonan berdasarkan Biaya Operasional Kendaraan sebesar Rp 5.682. Usulan tarif ideal untuk trayek Pasar Dempo – Peradonan yaitu Rp 4000 .
Tarif angkutan dikatakan ideal apabila tarif tersebut tidak lebih rendah daripada tarif berdasarkan biaya operasional kendaraan, dan juga tidak lebih tinggi dari ATP. Apabila besaran tarif ideal lebih rendah daripada besaran nilai biaya operasional kendaraan sesuai kondisi lapangan, maka disini diperlukan peran pemerintah untuk memberikan subsidi yang berguna untuk menutupi biaya yang dikeluarkan pihak operator sebagai pengelola angkutan. Subsidi di berikan untuk trayek Pasar Dempo – Perandonan sebesar Rp 1.682  dan Pasar Dempo – Pelang Kenidai sebesar Rp 1.743 dikarenakan usulan tarif ideal lebih sedikit dari BOK. 
Setelah dilakukan analisis terhadap usulan tarif terdapat dua trayek yang mengalami penurunan tarif yang akan memunculkan konflik antara operator Sehingga untuk mengantisipasi konflik perbedaan tarif di Kota Pagar Alam, Pemerintah Kota Pagar Alam memiliki tanggung jawab untuk menyeIesaikan konflik tersebut salah satunya dengan melakukan Forum Lalu Lintas dan Angkutan Jalan yang membahas tarif yang sesuai untuk Angkutan Perkotaan di Kota Pagar Alam dan sudah disepakati oIeh pihak operator, regulator dan user. Melalui forum ini diharapkan pemerintah dapat mengambil keptusan dengan penuh tanggung jawab dan selalu memperhatikan keinginan operator dan pengguna sehingga pemerintah dapat memecahkan masalah secara bijak dan penetapan tarif ini bisa dikatakan bersifat terbuka . Setelah dilakukan analisis rata – rata Pendapatan operator setelah usulan mengalami kenaikan  pada seluruh trayek. Pada trayek Pasar Dempo – Perandonan mengalami kenaikan sebesar 110% dibandingkan pendapatan operator sesuai SK yang berlaku . Pada trayek Pasar Dempo – Pelang Kenidai mengalami kenaikan sebesar 115% dibandingkan pendapatan operator sesuai SK yang berlaku . Pada trayek Pasar Dempo – Bumi agung mengalami kenaikan sebesar 191% dibandingkan pendapatan operator sesuai SK yang berlaku.
[bookmark: _Toc111710207]Tabel V. 39 Perbandingan Tarif
	
No
	
Nama Trayek
	
Tarif Kondisi Saat Ini
	Tarif Dari Sisi Operator
	
Tarif Dari sisi Pengguna
	
Tarif Dari Sisi Regulator ( SK walikota nomor 243 th 2009 )
	
Evaluasi Tarif

	Pendapatan operator/hari

	
	
	
	
BOK (SK.DIRJEN)
	
ATP
	
WTP
	
	
Tarif
Ideal
	
Penambahan Subsidi
	Sesuai SK walikota nomor 243 th 2009
	Setelah usulan

	1
	Pasar Dempo – Perandonan
	Rp 10.000
	Rp 5.682
	Rp 4.088
	Rp 3.052
	Rp 2.700
	Rp 4000
	Rp 1.682
	Rp 21.600
	Rp 45.456

	2
	Pasar Dempo – Pelang Kenidai
	Rp 5.000
	Rp 7.743
	Rp 6.224
	Rp 5.334
	Rp 3.600
	Rp 6000
	Rp 1.743
	Rp 28.800
	Rp 61.944

	3
	Pasar Dempo – Bumi Agung
	Rp 12.000
	Rp 6.936
	Rp 7.079
	Rp  6.408
	Rp 3.600
	Rp 7000
	
	Rp 28.800
	Rp 84.000


Sumber : Hasil Analisis Data                

[bookmark: _Toc111679626][bookmark: _Toc80361426][bookmark: _Toc81116218]BAB VI 
KESIMPULAN

[bookmark: _Toc111679627]6.1	Kesimpulan 
Berikut kesimpulan yang di peroleh dari analisis perhitungan tarif angkutan perkotaan di Kota Pagar Alam dari ketiga segi (operator, pengguna , dan regulator). 
1. Terdapat perbedaan antara tarif kondisi saat ini terhadap tarif yang ditetapkan pemerintah kota Pagar Alam dimana pada setiap trayek tarif kondisi saat ini lebih tinggi dibandingkan tarif yang dikeluarkan pemerintah. Perbedaan tersebut adalah :
a. Tarif saat ini pada trayek Pasar Dempo – Perandonan lebih besar Rp 7.300 daripada tarif yang ditetapkan pemerintah
b. Tarif saat ini pada trayek Pasar Dempo – Pelang Kenidai lebih besar Rp 1.400 daripada tarif yang ditetapkan pemerintah
c. Tarif saat ini pada trayek Pasar Dempo – Bumi Agung lebih besar Rp 8.400 daripada tarif yang ditetapkan pemerintah
2. Terdapat perbedaan antara tarif kondisi saat ini dengan tarif sesuai Biaya Operasional Kendaraan setelah dilakukan analisis perhitungan tarif dari sisi operator.Perbedaan tersebut adalah 
a. Terdapat dua trayek yang tarif kondisi saat ini lebih tinggi dari tarif BOK, yaitu trayek Pasar Dempo - Perandonan dan Pasar Dempo – Bumi Agung.
b. Terdapat satu trayek yang tarif kondisi saat ini lebih rendah dari tarif BOK, yaitu trayek Pasar Dempo – Pelang Kenidai.
3. Dari hasil analisis diketahui bahwa tarif yang sesuai jika dilihat dari sisi pengguna jasa berdasarkan perhitungan Abillity to Pay dan Willingness to Pay adalah sebagai berikut : 
a. Berdasarkan Abillity to Pay (Kemampuan Membayar) 
 1)  Trayek Pasar Dempo – Perandonan	: Rp 3.548 
 2)  Trayek Pasar Dempo – Pelang Kenidai 	: Rp 6.224 
 3)  Trayek Pasar Dempo – Bumi Agung 	: Rp 7.079 
b. Berdasarkan Willingness to Pay (Kemauan Membayar)
1) Trayek Pasar Dempo – Perandonan	: Rp 3.052 
2) Trayek Pasar Dempo – Pelang Kenidai 	: Rp 5.334 
3) Trayek Pasar Dempo – Bumi Agung 	: Rp 6.408 
Dimana ATP dan WTP tersebut memiliki perbedaan nilai dengan tarif yang saat ini berlaku di lapangan.
4. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dapat diberikan usulan tarif yang dilihat dari BOK , ATP dan WTP. Usulan tarif ini bisa dijadikan acuan untuk pemerintah kota Pagar Alam untuk memperbaharui tarif yang tidak merugikan berbagai pihak baik operator maupun pengguna. Sesuai dengan usulan tarif ideal terdapat dua trayek yang harus diberi subsidi dari regulator agar dapat menutup biaya operasional kendaraan. Sehingga usulan tarif ideal tersebut adalah : 
a. Pada trayek Pasar Dempo - Perandonan sebesar Rp 4.000 ditambah subsidi sebesar Rp 1.682 dari pemerintah agar dapat menutup biaya operasional kendaraan dengan pendapatan operator per hari setelah usulan sebesar Rp 45.456
b. Pada trayek Pasar Dempo – Pelang Kenidai sebesar Rp 6.000 ditambah subsidi sebesar Rp 1.743 dari pemerintah agar dapat menutup biaya operasional kendaraan dengan pendapatan operator per hari setelah usulan sebesar Rp 61.944
c. pada trayek Pasar Dempo – Bumi Agung sebesar Rp 7.000 dengan pendapatan operator per hari setelah usulan sebesar Rp 84.000

[bookmark: _Toc111679628]6.2	Saran
	Dari kesimpulan diatas, penulis memberikan saran sebagai berikut :
1. Perlu adanya evaluasi tarif angkutan perkotaan setiap tahunnya karena terdapat perubahan harga-harga komponen bok yang berpengaruh terhadap biaya yang dikeluarkan oleh operator dan berpengaruh terhadap pendapatan operator.
2. Diperlukan subsidi dikarenakan tarif Keputusan WaliKota no 243 tahun 2009 berada dibawah dari biaya operasional kendaraan
3. Perlu dilakukannya pengawasan oleh pemerintah terhadap angkutan perkotaan agar operator tidak menetapkan tarif secara sepihak yang hanya memberi keuntungan kepada satu sisi terlihat pada trayek Pasar Dempo – Perandonan dimana operator melakukan penyimpangan trayek dan penetapan tarif secara sepihak dikarenakan demand penumpang menuju rute penyimpangan tersebut tinggi. Maka diberikan saran kepada pemerintah untuk menyediakan trayek baru dan dikarenakan rute tersebut sudah berada diluar wilayah studi maka angkutan yang dibutuhkan yaitu angkutan antar kota dalam provinsi
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LAMPIRAN

        Perhitungan Tarif berdasarkan BOK
1. Perhitungan Biaya Operasional Kendaraan pada Trayek Pasar Dempo – Perandonan
Berikut perhitungannya :
1. Karakteristik Kendaraan
9. Trayek	: Pasar Dempo – Perandonan 
9. Tipe Kendaraan		       : MPU
9. Jenis PeIayanan	: Angkutan Perkotaan
9. Kapasitas Kendaraan		: 12 penumpang
9. Tipe Mesin	: Bensin
1. Produksi Kendaraan
10. Km tempuh per rit				: 4 km
10. Jumlah rit/hari				: 4 rit
10. Km tempuh per hari				: 16 km
10. Hari operasi per tahun			: 360 hari
10. Jumlah Kendaraan			: 9 kendaraan
10. Km-tempuh per Tahun bus		: 5.760 km
10. Km-tempuh per Tahun bus SO 	: 51.840 km
10. Penumpang/rit				: 2 
10. Pnp per hari				: 2 x 4 = 8 pnp/hari
10. Pnp per bulan				: 8 x 30 = 240 pnp/bulan
10. Pnp per tahun				: 240 x 12 = 2.880 pnp/tahun			
1. Biaya Investasi Armada
1. Karakteristik Kendaraan
1. Tipe		       	: MPU
1. Kapasitas Angkut		: 12 duduk
1. Harga bus per unit 		: Rp 78.000.000
1. Masa susut 			: 7 Tahun
1. Nilai Residu 			: Rp 15.600.000

1. Harga Residu			:       harga kendaraan – residu 
  Km / tahun * masa penyusutan

 78.000.000 – 15.600.000 
         5.760 X 7 tahun

Harga Residu			: 

Harga Residu			:  Rp 1.548
1. KIR
Besar biaya uji KIR di Kota Pagar Alam adalah Rp 36.000 per kendaraan. Dalam satu tahunnya, dilakukan 2 kali uji KIR, maka besar biaya uji KIR per tahun adalah RP 72.000 
1. Pajak Kendaraan (STNK)
Biaya STNK yakni sebesar Rp 500.000 .
1. Nilai Depresiasi per bus per tahun sebesar Rp 11.142.636
1. Biaya aset per kendaraan per tahun
	Biaya aset
	=
	Biaya profisi + Asuransi Kendaraan + Asuransi Kredit (jika ada) + Biaya kir +Biaya STNK + Nilai depresiasi + Biaya Bunga Modal

	Biaya aset
	=
	0 + 0 + 0 + 72.000 + 500.000 + 11.142.636 + 0

	Biaya aset
	=
	Rp 11.714.636



1. Total biaya aset 

	Total Biaya aset
	=
	Biaya aset per kendaraan per tahun x jumlah kendaraan

	Total Biaya aset
	=
	Rp 11.714.636 x 9

	Total 
	=
	Rp 105.431.724


1. Total biaya Kendaraan per koridor per km

	Total Biaya kendaraan
	=
	   Total Biaya aset 
Total kilometer kendaraan

	Total Biaya kendaraan
	=
	   Rp 105.431.724
      51.840

	Total 
	=
	Rp 2.034 



1. Biaya Operasional dan Pemeliharaan
1. Bahan Bakar Minyak (BBM)
Rasio penggunaan BBM 10 liter, penggunaan BBM per tahun 648, harga BBM perliter Rp 7.650
	Biaya BBM per km
	
=
	          Biaya BBM per tahun

Km tempuh per tahun

	Biaya BBM per km
	
=
	
Rp 4.406.400

5.760 km

	Biaya BBM per km
	=

	Rp  765 kendaraan/km



1. Ban
Jarak tempuh ban untuk angkutan umum dilakukan pada 24.000 km sekali, dengan penggunaan ban 4 buah. Harga ban saat ini adalah Rp 375.000. Maka biaya ban dihitung dengan menggunakan rumus :
	Biaya Ban per
Km
	=
	Biaya ban keseluruhan 

Km daya tahan ban

	Biaya Ban per
Km
	
=
	Rp 1.500.000

24.000

	Biaya Ban per
Km
	
=
	
Rp 63 kendaraan/km



1. Servis Kecil
Servis kecil dilakukan setiap kendaraan telah menempuh jarak perjaIanan sejauh 4.000 km. Dengan biaya bahan oli mesin, oli gardan, oli transmisi, gemuk, dan upah kerja service. Total biaya servis kecil sebesar Rp 675.000, sehingga total biaya servis kecil per km nya sebesar Rp 169,00.
1. Servis Besar
Servis besar diakukan setiap 12.000 km perjalanan, biaya bahan minyak rem, filter oli, filter udara dan filter solar, serta elemen lainnyadengan total biaya servis besar Rp 320.000, sehingga total biaya servis besar per km nya yakni Rp 27.
1. OverHoul Mesin
Overhoul mesin dilakukan setiap 300.000 km dengan biaya overhaul 5% harga chassis yang diasumsikan harga chassis 50% dari harga yaitu sebesar Rp 1.950.000 , dan biaya over haul per kendaraan.km sebesar Rp 7.
1. Overhoul Body
Overhoul body dilakukan setiap 360.000 km dengan biaya overhoul body 18% harga karoseri yang diasumsikan harga karoseri 50% dari harga kendaraan yaitu sebesar Rp 7.020.000 ,dan biaya over haul Body per kendaraan.km sebesar Rp 20.
1. Pemeliharaan Body
Biaya pemeliharaan body didapatkan dari 0,5% harga karoseri dengan asumsi harga karoseri 50% dari harga kendaraan Rp 195.000, didapatkan biaya Rp 34 per km.
Dari hasil perhitungan komponen untuk servis besar di dapatkan total Rp 1.083
1. Biaya Investasi Sistem Monitoring
Tidak adanya biaya investasi sistem monitoring karena  tidak ada komponen seperti alat pengawasan dan biaya layanan perbulan
1. Biaya Awak Kendaraan Per Bus
Gaji		= 3.144.466 UMR Kota Pagar Alam / 5.760
	= 6.551 per kendaraan - km
1. Biaya Peningkatan Armada
Tidak adanya biaya peningkatan armada seperti peningkatan fasilitas armada
1. Biaya Asuransi Penumpang
Tidak adanya biaya asuransi penumpang
1. Biaya Tidak Langsung
Tidak adanyan biaya tidak langsung seperti biaya pegawai kantor,pool dan bengkel,serta untuk Kota Pagar Alam memberikan biaya izin usaha dan biaya izin trayek secara gratis.

Maka dari hasil rekapitulasi operasional per km, seperti biaya investasi armada sebesar Rp 2.034, biaya Operasional dan pemeliharaan sebesar Rp 1.083, Biaya Investasi Monitoring Rp 0, Biaya Awak Kendaraan sebesar Rp 6.551, Biaya peningkatan fasilitas Sebesar Rp 0, Biaya biaya asuransi penumpang Rp 0, serta biaya tidak langsung sebesar Rp 0. Didapatkan harga per km sebesar Rp 9.667, margin laba 10% dari total biaya sebesar Rp 967, serta PPH sebesar 2%  dari total biaya dan margin laba sebsar Rp 213. Jadi biaya Operasional Kendaraan di trayek Pasar Dempo – Perandonan Rp 10.847
Berikut contoh perhitungan tarif pokok penumpang / km pada trayek Pasar Dempo – Perandonan :
	BOK/Kendaraan - km
	=
	Rp 10.847 /kend-km

	Rata-Rata Jumlah Penumpang Naik/Trip
	=
	70% x 12 = 8 pnp

	Tarif Pokok
	=

=
	Rp  10.847 /kend-km
           8 pnp
Rp  1.291 pnp/km


Berikut merupakan contoh perhitungan tarif BEP pada trayek Pasar Dempo – 	Perandonan :
Tarif BEP      		= Tarif pokok/pnp – km x panjang trayek 
= Rp 1.291 /pnp – km x 4 km 
= Rp 5.165/pnp
Berikut merupakan perhitungan tarif dengan niIai 10 % dari tarif BEP dengan contoh dari trayek Pasar Dempo – Perandonan : 
Tarif dari Sisi Operator 	= Tarif BEP + (10% x Tarif BEP) 
    	= Rp 5.165 + (10% x Rp 5.165) 
    	= Rp 5.165 + Rp 516,5 
   	= Rp 5.682

2.	Perhitungan Biaya Operasional Kendaraan pada Trayek Pasar Dempo – Pelang Bumi Agung
Berikut perhitungannya :
1. Karakteristik Kendaraan
18. Trayek		: Pasar Dempo – Bumi Agung 
18. Tipe Kendaraan		       	: MPU
18. Jenis PeIayanan		: Angkutan Perkotaan
18. Kapasitas Kendaraan			: 12 penumpang
18. Tipe Mesin		: Bensin
1. Produksi Kendaraan
19. Km tempuh per rit			: 12 km
19. Jumlah rit/hari			: 4 rit
19. Km tempuh per hari			: 48 km
19. Hari operasi per tahun		: 360 hari
19. Jumlah Kendaraan		: 10 kendaraan
19. Km-tempuh per Tahun bus		: 17.280 km
19. Km-tempuh per Tahun bus SO 	: 172.800 km
19. Penumpang/rit				: 3
19. Pnp per hari				: 3 x 4 = 12 pnp/hari
19. Pnp per bulan				: 12 x 30 = 360 pnp/bulan
19. Pnp per tahun				: 360 x 12 = 4.320 pnp/tahun		
1. Biaya Investasi Armada
1. Karakteristik Kendaraan
1. Tipe		       	: MPU
1. Kapasitas Angkut		: 12 duduk
1. Harga bus per unit 		: Rp 78.000.000
1. Masa susut 			: 7 Tahun
1. Nilai Residu 			: Rp 15.600.000
      harga kendaraan – residu 
  Km / tahun * masa penyusutan

1. Harga Residu			: 
 78.000.000 – 15.600.000 
         17.280 X 7 tahun

Harga Residu			: 

Harga Residu			:  Rp 516
1. KIR
Besar biaya uji KIR di Kota Pagar Alam adalah Rp 36.000 per kendaraan. Dalam satu tahunnya, dilakukan 2 kali uji KIR, maka besar biaya uji KIR per tahun adalah RP 72.000 
1. Pajak Kendaraan (STNK)
Biaya STNK yakni sebesar Rp 500.000
1. Nilai Depresiasi per bus per tahun sebesar Rp 11.142.783
1. Biaya aset per kendaraan per tahun
	Biaya aset
	=
	Biaya profisi + Asuransi Kendaraan + Asuransi Kredit (jika ada) + Biaya kir +Biaya STNK + Nilai depresiasi + Biaya Bunga Modal

	Biaya aset
	=
	0 + 0 + 0 + 72.000 + 500.000 + 11.142.783 + 0

	Biaya aset
	=
	Rp 11.714.783



1. Total biaya aset 

	Total Biaya aset
	=
	Biaya aset per kendaraan per tahun x jumlah kendaraan

	Total Biaya aset
	=
	Rp 11.714.783 x 10


	Total 
	=
	Rp 117.147.834


1. Total biaya Kendaraan per koridor per km

	Total Biaya kendaraan
	=
	   Total Biaya aset 
Total kilometer kendaraan

	Total Biaya kendaraan
	=
	   Rp 117.147.834
      172.800

	Total 
	=
	Rp 678 


1. Biaya Operasional dan Pemeliharaan
1. Bahan Bakar Minyak (BBM)
Rasio penggunaan BBM 10 liter, penggunaan BBM per tahun 864, harga BBM perliter Rp 7.650
	Biaya BBM per km
	
=
	          Biaya BBM per tahun

Km tempuh per tahun

	Biaya BBM per km
	
=
	
Rp 13.219.200

17.280 km

	Biaya BBM per km
	=

	Rp  765 kendaraan/km



1. Ban
Jarak tempuh ban untuk angkutan umum dilakukan pada 24.000 km sekali, dengan penggunaan ban 4 buah. Harga ban saat ini adalah Rp 375.000. Maka biaya ban dihitung dengan menggunakan rumus :
	Biaya Ban per
Km
	=
	Biaya ban keseluruhan 

Km daya tahan ban

	Biaya Ban per
Km
	
=
	Rp 1.500.000

24.000

	Biaya Ban per
Km
	
=
	
Rp 63 kendaraan/km



1. Servis Kecil
Servis kecil dilakukan setiap kendaraan telah menempuh jarak perjaIanan sejauh 4.000 km. Dengan biaya bahan oli mesin, oli gardan, oli transmisi, gemuk, dan upah kerja service. Total biaya servis kecil sebesar Rp 713.000, sehingga total biaya servis kecil per km nya sebesar Rp 178.
1. Servis Besar
Servis besar diakukan setiap 12.000 km perjalanan, biaya bahan minyak rem, filter oli, filter udara dan filter solar, serta elemen lainnyadengan total biaya servis besar Rp 340.000, sehingga total biaya servis besar per km nya yakni Rp 28.
1. OverHoul Mesin
Overhoul mesin dilakukan setiap 300.000 km dengan biaya overhaul 5% harga chassis yang diasumsikan harga chassis 50% dari harga yaitu sebesar Rp 1.950.000 , dan biaya over haul per kendaraan.km sebesar Rp 7.
1. Overhoul Body
Overhoul body dilakukan setiap 360.000 km dengan biaya overhoul body 18% harga karoseri yang diasumsikan harga karoseri 50% dari harga kendaraan yaitu sebesar Rp 7.020.000 ,dan biaya over haul Body per kendaraan.km sebesar Rp 20.
1. Pemeliharaan Body
Biaya pemeliharaan body didapatkan dari 0,5% harga karoseri dengan asumsi harga karoseri 50% dari harga kendaraan Rp 195.000, didapatkan biaya Rp 11 per km.
Dari hasil perhitungan komponen untuk servis besar di dapatkan total Rp 1.072
1. Biaya Investasi Sistem Monitoring
Tidak adanya biaya investasi sistem monitoring karena  tidak ada komponen seperti alat pengawasan dan biaya layanan perbulan
1. Biaya Awak Kendaraan Per Bus
Gaji		=  3.144.466 UMR Kota Pagar Alam / 17.280
	= Rp 2.184 per kendaraan - km
1. Biaya Peningkatan Armada
Tidak adanya biaya peningkatan armada seperti peningkatan fasilitas armada
1. Biaya Asuransi Penumpang
Tidak adanya biaya asuransi penumpang
1. Biaya Tidak Langsung
Tidak adanyan biaya tidak langsung seperti biaya pegawai kantor,pool dan bengkel,serta untuk Kota Pagar Alam memberikan biaya izin usaha dan biaya izin trayek secara gratis.
Maka dari hasil rekapitulasi operasional per km, seperti biaya investasi armada sebesar Rp 678, biaya Operasional dan pemeliharaan sebesar Rp 1.072, Biaya Investasi Monitoring Rp 0, Biaya Awak Kendaraan sebesar Rp 2.184, Biaya peningkatan fasilitas Sebesar Rp 0, Biaya biaya asuransi penumpang Rp 0, serta biaya tidak langsung sebesar Rp 0. Didapatkan harga per km sebesar Rp 3.934, margin laba 10% dari total biaya sebesar Rp 393, serta PPH sebesar 2%  dari total biaya dan margin laba sebsar Rp 87. Jadi biaya Operasional Kendaraan di trayek Pasar Dempo – Bumi Agung Rp 4.414
Berikut contoh perhitungan tarif pokok penumpang / km pada trayek Pasar Dempo – Bumi Agung :
	BOK/Kendaraan - km
	=
	Rp 4.414 /kend-km

	Rata-Rata Jumlah Penumpang Naik/Trip
	=
	70% x 12 = 8 pnp

	Tarif Pokok
	=

=
	Rp  4.414 /kend-km
           8 pnp
Rp  525 pnp/km


Berikut merupakan contoh perhitungan tarif BEP pada trayek Pasar Dempo – Bumi Agung :
Tarif BEP      		= Tarif pokok/pnp – km x panjang trayek 
= Rp 525 /pnp – km x 12 km 
= Rp 6.305/pnp
Berikut merupakan perhitungan tarif dengan niIai 10 % dari tarif BEP dengan contoh dari trayek Pasar Dempo – Bumi Agung : 
Tarif dari Sisi Operator 	= Tarif BEP + (10% x Tarif BEP) 
    	= Rp 6.305 + (10% x Rp 6.305) 
    	= Rp 6.305 + Rp 630,5 
   	= Rp 6.936
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ADA TIDAK ADA BAIK BURUK

1. KESELAMATAN

a. Lajur pejalan kaki

O

b.

    

Fasilitas keselamatan jalan

P P

c. Jalur evakuasi

O

d. Alat pemadam kebakaran

P P

e. fasilitas dan petugas kesehatan

O

f. Pos , fasilitas dan petugas pemeriksa 

kelaikan kendaraan umum

O

g. Informasi fasilitas keselamatan

O

h. Informasi fasilitas kesehatan

O

i. Informasi fasilitas pemeriksaan dan 

perbaikan ringan kendaraan bermotor

O

2. KEAMANAN

a.

    

Fasilitas keamanan

P P

b. Media pengaduan gangguan keamanan

O

c. Petugas keamanan

P P

3 KEHANDALAN / KETERATURAN

a.

    

Jadwal kedatangan dan keberangkatan

P P

b. Jadwal kendaraan umum dalam trayek 

dan kendaraan umum tidak dalam trayek

O

c. Kantor penyelenggara terminal dan 

system informasi manajemen terminal

P P

d. Petugas operasional terminal

P P

4. KENYAMANAN

a.

 

Ruang tunggu

P P

b.

    

Toilet

P P

c. Fasilitas peribadatan

P P

d. 

Ruang terbuka hijau

      1.

    

Ruang terbuka hijau P P

      2.

    

Tersedia Tempat sampah P P

e. Kantin

P P

f. Fasilitas dan petugas kebersihan

P P

g. Fasilitas istirahat awak kendaraan

P P

h. Area merokok

O

i. Drainase

P P

j. Lampu penerangan ruangan

P P



JENIS PELAYANAN NO

KETERSEDIAAN KONDISI
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5. KEMUDAHAN / KETERJANGKAUAN

a.

    

Letak jalur pemberangkatan P P

b.

    

Letak jalur kedatangan P P

c. Informasi pelayanan (letak strategis dan 

mudah dibaca)

P P

d. Informasi angkutan lanjutan (jenis 

angkutan,lokasi angkutan , jam 

pelayanan,jurusan/rute dan tariff)

P P

e. Tempat parkir kendaraan umum dan 

kendaraan pribadi

P P

6. KESETARAAN

a. Ruang ibu menyusui

O

b. ruang fasilitas penyandang cacat

O
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1. KESELAMATAN

a. Lajur pejalan kaki

O

b.

 

Fasilitas keselamatan jalan

P P

c. Jalur evakuasi

O

d. Alat pemadam kebakaran

O

e. fasilitas dan petugas kesehatan

O

f. Pos , fasilitas dan petugas 

pemeriksa kelaikan kendaraan umum

O

g. Informasi fasilitas keselamatan

O

h. Informasi fasilitas kesehatan

O

i. Informasi fasilitas pemeriksaan dan 

perbaikan ringan kendaraan bermotor

O

2. KEAMANAN

a.

    

Fasilitas keamanan

P P

b. Media pengaduan gangguan 

keamanan

P P

c. Petugas keamanan

P P

3 KEHANDALAN / KETERATURAN

a.

    

Jadwal kedatangan dan 

keberangkatan

O

b. Jadwal kendaraan umum dalam 

trayek dan kendaraan umum tidak 

dalam trayek

O

c. Kantor penyelenggara terminal dan 

system informasi manajemen terminal

P P

d. Petugas operasional terminal

P P


image11.emf
4. KENYAMANAN

a. Ruang tunggu P P

b.    Toilet P P

c. Fasilitas peribadatan

P P

d. Ruang terbuka hijau

      1.    Ruang terbuka hijau O

      2.    Tersedia Tempat sampah O

e. Fasilitas pertokoan P P

f. Fasilitas dan petugas kebersihan

O

g. Fasilitas istirahat awak kendaraan

O

h. Area merokok O

i. Drainase

P P

j. Lampu penerangan ruangan P P

5. KEMUDAHAN / KETERJANGKAUAN

a.    Letak jalur pemberangkatan

P P

b.    Letak jalur kedatangan P P

c. Informasi pelayanan (letak strategis 

dan mudah dibaca)

O

d. Informasi angkutan lanjutan (jenis 

angkutan,lokasi angkutan , jam 

pelayanan,jurusan/rute dan tarif)

O

e. Tempat parkir kendaraan umum dan 

kendaraan pribadi

P P

6. KESETARAAN

a. Ruang ibu menyusui

O

b. ruang fasilitas penyandang cacat

O
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image14.emf
Ada Tidak Baik Buruk

 Papan Nama / Identitas Halte

√

 Rambu Petunjuk

√

 Papan Informasi Trayek

√

 Lampu Penerangan

√

 Tempat Duduk

√ √

 Kanopi

√ √

 Telepon

√

 Tempat Sampah

√

 Pagar

√

 Papan Pengumuman

√

 Papan Nama / Identitas Halte

√

 Rambu Petunjuk

√

 Papan Informasi Trayek

√

 Lampu Penerangan

√

 Tempat Duduk

√ √

 Kanopi

√ √

 Telepon

√

 Tempat Sampah

√ √

 Pagar

√

 Papan Pengumuman

√

 Papan Nama / Identitas Halte

√

 Rambu Petunjuk

√

 Papan Informasi Trayek

√

 Lampu Penerangan

√

 Tempat Duduk

√

 Kanopi

√ √

 Telepon

√

 Tempat Sampah

√

 Pagar

√

 Papan Pengumuman

√

Fasilitas

Keterangan Kondisi

Visualiasi No.  Jenis Prasarana Lokasi Letak Dimensi

5  HALTE SDN 74 PAGARALAM

JL.LASKAR 

WANITA 

MENTARJO

 Panjang 4,6 m 



 Tinggi Tempat Duduk 62 cm 

 Lebar 2 m

 Tinggi 3,2m

 Lebar Tempat  Duduk 42 cm

4  HALTE VILLA MTQ 

JL.LASKAR 

WANITA 

MENTARJO

 Panjang 5 m



 Tinggi Tempat Duduk 58 cm



 Tinggi Tempat Duduk 53 cm

 Lebar 2 m

 Tinggi 2,7 m

 Lebar Tempat  Duduk 59 cm

 Lebar 1,8 m

 Tinggi 3 m

 Lebar Tempat  Duduk 50 cm

6  HALTE SMPN 3 PAGARALAM

JL. PERSIRAH 

LEMAN

 Panjang 4,3 m
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Ada Tidak Baik Buruk

 Papan Nama / Identitas Halte

√ √

 Rambu Petunjuk

√

 Papan Informasi Trayek

√

 Lampu Penerangan

√

 Tempat Duduk

√ √

 Kanopi

√ √

 Telepon

√

 Tempat Sampah

√

 Pagar

√

 Papan Pengumuman

√

 Papan Nama / Identitas Halte

√

 Rambu Petunjuk

√

 Papan Informasi Trayek

√

 Lampu Penerangan

√

 Tempat Duduk

√ √

 Kanopi

√ √

 Telepon

√

 Tempat Sampah

√

 Pagar

√

 Papan Pengumuman

√

 Papan Nama / Identitas Halte

√

 Rambu Petunjuk

√

 Papan Informasi Trayek

√

 Lampu Penerangan

√

 Tempat Duduk

√ √

 Kanopi

√ √

 Telepon

√

 Tempat Sampah

√

 Pagar

√

 Papan Pengumuman

√

No. Jenis Prasarana Lokasi Letak Dimensi Fasilitas

Keterangan Kondisi

Visualiasi

2  HALTE SDN 1 PAGARALAM

JL.KEPAHIANG - 

PAGAR ALAM

 Panjang 3 m



 Tinggi Tempat Duduk 69 cm

 Lebar Tempat  Duduk

 Tinggi Tempat Duduk

1  HALTE LAPANGAN MERDEKA PAGARALAM 

JL.KEPAHIANG - 

PAGAR ALAM

 Panjang



 Lebar

 Tinggi 3,3 m

86 cm

64 cm

6 m

2 m



 Tinggi Tempat Duduk 46 cm

 Lebar 2,2 m

 Tinggi 3,2 m

 Lebar Tempat  Duduk 60 cm

 Lebar 2 m 

 Tinggi 2,5 m

 Lebar Tempat  Duduk 55 cm

3  HALTE INSTITUT LEMBAH DEMPO PAGARALAM

JL.KEPAHIANG - 

PAGAR ALAM

 Panjang 3,7 m
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Ada Tidak Baik Buruk

 Papan Nama / Identitas Halte

√

 Rambu Petunjuk

√

 Papan Informasi Trayek

√

 Lampu Penerangan

√

 Tempat Duduk

√ √

 Kanopi

√ √

 Telepon

√

 Tempat Sampah

√

 Pagar

√

 Papan Pengumuman

√

 Papan Nama / Identitas Halte

√

 Rambu Petunjuk

√

 Papan Informasi Trayek

√

 Lampu Penerangan

√

 Tempat Duduk

√ √

 Kanopi

√ √

 Telepon

√

 Tempat Sampah

√

 Pagar

√

 Papan Pengumuman

√

 Papan Nama / Identitas Halte

√

 Rambu Petunjuk

√

 Papan Informasi Trayek

√

 Lampu Penerangan

√

 Tempat Duduk

√ √

 Kanopi

√

 Telepon

√

 Tempat Sampah

√

 Pagar

√

 Papan Pengumuman

√

Fasilitas

Keterangan Kondisi

Visualiasi No. Jenis Prasarana Lokasi Letak Dimensi

8  HALTE SDN 24 PAGARALAM

JL. ALAMSYAH RATU 

PRAWIRANEGARA

 Panjang 5 m



 Tinggi Tempat Duduk 60 cm

 Lebar 2,5 m

 Tinggi 2,5 m

 Lebar Tempat  Duduk 60 cm

7  HALTE SMP N 2 PAGARALAM JL. VANDRIK KARIM

 Panjang 5,5 m



 Tinggi Tempat Duduk 80 cm



 Tinggi Tempat Duduk 40 cm

 Lebar 3 m

 Tinggi 3 m

 Lebar Tempat  Duduk 55 cm

 Lebar 2 m

 Tinggi 2,5 m

 Lebar Tempat  Duduk 50 cm 

9  HALTE PEGADAIAN JL.MAYOR RUSLAN 

 Panjang 5 m


image17.emf
Ada Tidak Baik Buruk

 Papan Nama / Identitas Halte

√

 Rambu Petunjuk

√

 Papan Informasi Trayek

√

 Lampu Penerangan

√

 Tempat Duduk

√ √

 Kanopi

√ √

 Telepon

√

 Tempat Sampah

√

 Pagar

√

 Papan Pengumuman

√

 Papan Nama / Identitas Halte

√

 Rambu Petunjuk

√

 Papan Informasi Trayek

√

 Lampu Penerangan

√

 Tempat Duduk

√ √

 Kanopi

√ √

 Telepon

√

 Tempat Sampah

√

 Pagar

√

 Papan Pengumuman

√

 Papan Nama / Identitas Halte

√

 Rambu Petunjuk

√

 Papan Informasi Trayek

√

 Lampu Penerangan

√

 Tempat Duduk

√ √

 Kanopi

√ √

 Telepon

√

 Tempat Sampah

√

 Pagar

√

 Papan Pengumuman

√

12  HALTE MTS N 1 JL. PESIRAH YOHAN

 Panjang 4,4 m



 Lebar 2 m

 Tinggi 3,3 m

 Lebar Tempat  Duduk 55 cm 

 Tinggi Tempat Duduk 60 cm

11  HALTE SMPN 8  JL.LETKOL A.ROZAK 

 Panjang 4,4  m



 Lebar 2 m 

 Tinggi 3,3 m

 Lebar Tempat  Duduk 55 cm 

 Tinggi Tempat Duduk 60 cm

 Jenis Prasarana Lokasi Letak Dimensi

Keterangan Kondisi

Visualiasi

10  HALTE SIMPANG GUMAI JL.H. PIAGAM

 Panjang 5,1  m



 Tinggi Tempat Duduk 45 cm

 Lebar 2 m

 Tinggi 3,5 m

 Lebar Tempat  Duduk 45 cm

Fasilitas No.


image18.emf
Ada Tidak Baik Buruk

 Papan Nama / Identitas Halte

√

 Rambu Petunjuk

√

 Papan Informasi Trayek

√

 Lampu Penerangan

√

 Tempat Duduk

√ √

 Kanopi

√ √

 Telepon

√

 Tempat Sampah

√

 Pagar

√

 Papan Pengumuman

√

 Papan Nama / Identitas Halte

√

 Rambu Petunjuk

√

 Papan Informasi Trayek

√

 Lampu Penerangan

√

 Tempat Duduk

√

 Kanopi

√ √

 Telepon

√

 Tempat Sampah

√

 Pagar

√

 Papan Pengumuman

√

 Papan Nama / Identitas Halte

√

 Rambu Petunjuk

√ √

 Papan Informasi Trayek

√

 Lampu Penerangan

√

 Tempat Duduk

√ √

 Kanopi

√ √

 Telepon

√

 Tempat Sampah

√

 Pagar

√

 Papan Pengumuman

√

15  HALTE SMPN 9

JL.JALAN MAYJEN TOHA 

BASTARI RACHIM 

 Panjang 4,2 m 



 Lebar 2 m

 Tinggi 3,4 m 

 Lebar Tempat  Duduk 60 cm

 Tinggi Tempat Duduk 70 cm 

14  HALTE SMK N 1 JL.PESIRAH KOHAR 

 Panjang 4,5 m 



 Lebar 2 m

 Tinggi 3,5 m

 Lebar Tempat  Duduk



 Tinggi Tempat Duduk



No.  Jenis Prasarana Lokasi Letak Dimensi Fasilitas

Keterangan Kondisi

Visualiasi

13  HALTE PRAHU DIPO JL.DEPATI H. DUAJI

 Panjang 4,5 m



 Lebar 2 m

 Tinggi 3,5 m

 Lebar Tempat  Duduk 50 cm 

 Tinggi Tempat Duduk 45 cm


image19.emf
Ada Tidak Baik Buruk

 Papan Nama / Identitas Halte

√

 Rambu Petunjuk

√ √

 Papan Informasi Trayek

√

 Lampu Penerangan

√

 Tempat Duduk

√ √

 Kanopi

√ √

 Telepon

√

 Tempat Sampah

√

 Pagar

√

 Papan Pengumuman

√

 Papan Nama / Identitas Halte

√

 Rambu Petunjuk

√

 Papan Informasi Trayek

√

 Lampu Penerangan

√

 Tempat Duduk

√ √

 Kanopi

√

 Telepon

√

 Tempat Sampah

√

 Pagar

√

 Papan Pengumuman

√

 Papan Nama / Identitas Halte

√

 Rambu Petunjuk

√

 Papan Informasi Trayek

√

 Lampu Penerangan

√

 Tempat Duduk

√ √

 Kanopi

√ √

 Telepon

√

 Tempat Sampah

√

 Pagar

√

 Papan Pengumuman

√



4,4 m  Panjang

17  HALTE SD N 58 JL.LETJEN HARUN SOHAR 

 Panjang 5 m



 Lebar 2,5 m

 Tinggi 2,5 m

 Lebar Tempat  Duduk 50 m

 Tinggi Tempat Duduk 50 m

JL.AIS NASUTION  HALTE RSUD BESEMAH 18

60 cm  Tinggi Tempat Duduk

55 cm   Lebar Tempat  Duduk

No.  Jenis Prasarana Lokasi Letak Dimensi Fasilitas

3,3 m  Tinggi

2 m  Lebar

Keterangan Kondisi

Visualiasi

16  HALTE SDN 13  JL.H. PIAGAM 

 Panjang 4,2 m 



 Lebar 2 m

 Tinggi 3,4 m

 Lebar Tempat  Duduk 60 cm

 Tinggi Tempat Duduk 70 cm
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JENIS KELAMIN JUMLAH PERSENTASE

LAKI-LAKI 28 40%

PEREMPUAN 42 60%

TOTAL 70 100%


image22.emf
JENIS KELAMIN JUMLAH PERSENTASE

LAKI-LAKI 29 49%

PEREMPUAN 30 51%

TOTAL 59 100%


image23.emf
JENIS KELAMIN JUMLAHPERSENTASE

LAKI-LAKI 41 41%

PEREMPUAN 59 59%

TOTAL 100 100%


image24.emf
PEKERJAAN JUMLAH PERSENTASE

PELAJAR 11 16%

PNS 10 14%

IRT 16 23%

SWASTA 20 29%

LAINNYA 13 19%

TOTAL 70 100%


image25.emf
PEKERJAAN JUMLAH PERSENTASE

PELAJAR 10 17%

PNS 8 14%

IRT 15 25%

SWASTA 12 20%

LAINNYA 14 24%

TOTAL 59 100%
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PEKERJAAN JUMLAH PERSENTASE

PELAJAR 20 20%

PNS 31 31%

IRT 22 22%

SWASTA 18 18%

LAINNYA 9 9%

TOTAL 100 100%


image27.emf
UMUR JUMLAH PERSENTASE

≤17 6 9%

18 - 27 26 37%

28 - 37 26 37%

38 - 47 11 16%

48 - 57 1 1%

58 - 67 0 0%

68 - 77 0 0%

>77 0 0%

TOTAL 70 100%


image28.emf
UMUR JUMLAH PERSENTASE

≤17 6 10%

18 - 27 27 46%

28 - 37 21 36%

38 - 47 5 8%

48 - 57 0 0%

58 - 67 0 0%

68 - 77 0 0%

>77 0 0%

TOTAL 59 100%


image29.emf
UMUR JUMLAH PERSENTASE

≤17 12 12%

18 - 27 29 29%

28 - 37 44 44%

38 - 47 15 15%

48 - 57 0 0%

58 - 67 0 0%

68 - 77 0 0%

>77 0 0%

TOTAL 100 100%


image30.emf
MAKSUD PERJALANAN JUMLAH PERSENTASE

BEKERJA 12 17%

BELAJAR 14 20%

IBADAH 0 0%

REKREASI 0 0%

BELANJA 12 17%

SOSIAL 19 27%

LAIN-LAIN 13 19%

TOTAL 70 100%


image31.emf
MAKSUD PERJALANAN JUMLAH PERSENTASE

BEKERJA 9 15%

BELAJAR 5 8%

IBADAH 0 0%

REKREASI 0 0%

BELANJA 12 20%

SOSIAL 17 29%

LAIN-LAIN 16 27%

TOTAL 59 100%
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MAKSUD PERJALANAN JUMLAH PERSENTASE

BEKERJA 11 11%

BELAJAR 16 16%

IBADAH 0 0%

REKREASI 0 0%

BELANJA 12 12%

SOSIAL 30 30%

LAIN-LAIN 31 31%

TOTAL 100 100%
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TINGKAT PENGGUNAAN JUMLAH PERSENTASE

SERING 30 43%

JARANG 40 57%

TOTAL 70 100%


image34.emf
TINGKAT PENGGUNAAN JUMLAH PERSENTASE

SERING 27 46%

JARANG 32 54%

TOTAL 59 100%


image35.emf
TINGKAT PENGGUNAAN JUMLAH PERSENTASE

SERING 55 55%

JARANG 45 45%

TOTAL 100 100%


image36.emf
PENDAPATAN/BULAN JUMLAH PERSENTASE

<Rp 2.500.000 32 46%

Rp 2.500.000- Rp 3.490.000 12 17%

Rp 3.500.000 - Rp 4.490.000 15 21%

Rp 4.500.000 - Rp 6.000.000 11 16%

>Rp 6.000.000 0 0%

TOTAL 70 100%


image37.emf
PENDAPATAN/BULAN JUMLAH PERSENTASE

<Rp 2.500.000 33 56%

Rp 2.500.000- Rp 3.490.000 20 34%

Rp 3.500.000 - Rp 4.490.000 6 10%

Rp 4.500.000 - Rp 6.000.000 0 0%

>Rp 6.000.000 0 0%

TOTAL 59 100%
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PENDAPATAN/BULAN JUMLAH PERSENTASE

<Rp 2.500.000 48 48%

Rp 2.500.000- Rp 3.490.000 25 25%

Rp 3.500.000 - Rp 4.490.000 23 23%

Rp 4.500.000 - Rp 6.000.000 4 4%

>Rp 6.000.000 0 0%

TOTAL 100 100%


image39.emf
nilai tengah frekuensi frekuensi persentase (%)

2.000 Rp                                       2.564 Rp                    2.282 Rp                 12              12 17 27386

2.564 Rp                                       3.129 Rp                    2.846 Rp                 19              31 44 54082

3.129 Rp                                       3.693 Rp                    3.411 Rp                 -                31 44 0

3.693 Rp                                       4.257 Rp                    3.975 Rp                 9                40 57 35774

4.257 Rp                                       4.821 Rp                    4.539 Rp                 -                40 57 0

4.821 Rp                                       5.386 Rp                    5.103 Rp                 16              56 80 81656

5.386 Rp                                       5.950 Rp                    5.668 Rp                 -                56 80 0

5.950 Rp                                       6.514 Rp                    6.232 Rp                 14              70 100 87248

70 TOTAL 286146

Kelas Tarif komulatif

f x median

Interval


image40.emf
nilai tengah frekuensi frekuensi persentase (%)

4.000 Rp        4.584 Rp  4.292 Rp            9           9                                         15 38630

4.584 Rp        5.169 Rp  4.877 Rp            10          19 32 48767

5.169 Rp        5.753 Rp  5.461 Rp            -            19 32 0

5.753 Rp        6.338 Rp  6.046 Rp            14          33 56 84639

6.338 Rp        6.922 Rp  6.630 Rp            -            33 56 0

6.922 Rp        7.507 Rp  7.215 Rp            13          46 78 93790

7.507 Rp        8.091 Rp  7.799 Rp            13          59 100 101388

8.091 Rp        8.676 Rp  8.384 Rp            -            59 100 0

8.676 Rp        9.260 Rp  8.968 Rp            -            59 100 0

59        

fx median 

Interval 

TOTAL 367213

kelas tarif  komulatif 
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Nilai maksimal

Nilai Minimal

Jumlah Data

Range Data

Jumlah Kelas

Panjang Kelas

59

4.000 Rp                          

6,843811638

584,4696218

ATP

8.000 Rp                          

4.000 Rp                          
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nilai tengah frekuensi frekuensi persentase (%)

4.000 Rp           4.789 Rp         4.395 Rp      2                2                                              2 8789

4.789 Rp           5.579 Rp         5.184 Rp      21              23 23 108868

5.579 Rp           6.368 Rp         5.974 Rp      17              40 40 101553

6.368 Rp           7.158 Rp         6.763 Rp      18              58 58 121737

7.158 Rp           7.947 Rp         7.553 Rp      -                 58 58 0

7.947 Rp           8.737 Rp         8.342 Rp      26              84 84 216895

8.737 Rp           9.526 Rp         9.132 Rp      11              95 95 100447

9.526 Rp           10.316 Rp        9.921 Rp      5                100 100 49605

10.316 Rp         11.105 Rp        10.711 Rp    -                 100 100 0

100            

fx median 

Interval 

TOTAL 707895

komulatif  kelas tarif 


image43.emf
Nilai maksimal

Nilai Minimal

Jumlah Data

Range Data

Jumlah Kelas

Panjang Kelas

100

6.000 Rp                            

7,6

789,4736842

4.000 Rp                            

ATP

10.000 Rp                          


image44.emf
Nilai maksimal

Nilai Minimal

Jumlah Data

Range Data

Jumlah Kelas

Panjang Kelas

2.000 Rp                                                 

WTP

5.000 Rp                                                 

423,20

70

3.000 Rp                                                 

7,088823532
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nilai tengah frekuensi frekuensi persentase (%)

2.000 Rp                                       2.423 Rp                    2.212 Rp                 24              24                                             34 53078

2.423 Rp                                       2.846 Rp                    2.635 Rp                 -                24                                             34 0

2.846 Rp                                       3.270 Rp                    3.058 Rp                 27              51                                             73 82566

3.270 Rp                                       3.693 Rp                    3.481 Rp                 -                51                                             73 0

3.693 Rp                                       4.116 Rp                    3.904 Rp                 16              67                                             96 62471

4.116 Rp                                       4.539 Rp                    4.328 Rp                 -                67                                             96 0

4.539 Rp                                       4.962 Rp                    4.751 Rp                 -                67                                             96 0

4.962 Rp                                       5.386 Rp                    5.174 Rp                 3                70                                             100 15522

70

kelas tarif 

fx median 

Interval 

TOTAL 213637

komulatif 
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Nilai maksimal

Nilai Minimal

Jumlah Data

Range Data

Jumlah Kelas

Panjang Kelas

4.000 Rp                          

59

3.000 Rp                          

6,843811638

438,35

WTP

7.000 Rp                          


